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Abstrak 

Belanja modal adalah jenis pengeluaran pemerintah dalam jangka panjang yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PAD, DAU, pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk 

terhadap belanja modal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan obyek 

penelitian Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi yang diperoleh dari situs resmi DJPK dan BPS. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Sebanyak 35 sampel data 

Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah diolah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PAD, Pertumbuhan Ekonomi dan Luas Wilayah berpengaruh 

terhadap belanja modal. Sedangkan DAU dan jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap belanja 

modal.  

 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Pertumbuhan Ekonomi, Sumber Daya, 

Belanja Modal. 

 
Abstract  

Capital expenditure is a type of government expenditure in the long term purposed to improving the welfare 

and quality of life of the community. This study purposes to determine the effect of Regional Original 

Income, General Allocation Funds, economic growth, area and population on capital expenditures. This 

study uses a quantitative approach with the object of research is regencies/cities in Central Java. The data 

used is secondary data collected by the documentation method obtained from the official website of DJPK 

and BPS. The sampling technique used was saturated sampling technique. A total of 35 samples of 

regencies/city in Central Java were processed using multiple linear regression analysis. This research shows 

that regional original income, economic growth and area have an effect on capital expenditure. But general 

allocation funds and total population havenõt an effect on capital expenditure. 

 

Keywords : Regional Original Income, General Allocation Funds, Economic Growth, Resources, Capital 

Expenditure. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem pemerintahan yang sekarang desentralisasi memberikan kemudahan 

kepada pemerintah daerah untuk mengatur segala kebutuhannya. Dengan adanya 

sistem desentralisasi maka terbentuklah otonomi daerah. Otonomi daerah memiliki 

arti pelimpahan kekuasaaan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 

untuk mengatur sendiri urusannnya. Otonomi daerah memberikan keleluasan bagi 

pemerintah daerah dalam membuat sebuah kebijakan yang dapat menjadikan 
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wilayahnya berkembang atau menjadi baik, salah satunya adalah membuat 

anggaran belanja daerah yang digunakan untuk membeli segala sesuatu yang dapat 

meningkatkan pelayanan publik. Belanja modal merupakan belanja yang rutin 

dilakukan pemerintah daerah setiap tahunnya untuk memperoleh aset tetap guna 

untuk memperbaiki pelayanan publik dengan masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Pergeseran komposisi belanja merupakan upaya pemerintah daerah untuk 

meningkatkan investasi modal yang berupa aset tetap (Irman & Purwati 2020). 

Dengan semakin banyaknya investor dalam menanamkan modalnya pada suatu 

daerah maka dapat meningkatkan pendapatan daerah melalui pajak yang 

dikenakannya. Menurut UU Nomor 33 tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Indikator keberhasilan 

ekonomi dalam suatu daerah dapat diukur atau dilihat dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). PAD sendiri terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. 

Akan tetapi, setiap daerah memiliki kemampuan keuangan yang berbeda-beda 

dalam mendanai suatu kegiatan atau proyek pemerintah, yang menyebabkan 

terjadinya ketimpangan fiskal antar daerah. Oleh karena itu, pemerintah pusat 

menanggulangi hal tersebut dengan mengalokasikan Dana Alokasi Umum (DAU) 

kepada pemerintah daerah. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 

tentang dana perimbangan atau Dana Alokasi Umum adalah dana yang berasal dari 

APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk 

membiayai kegiatan pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Pertumbuhan ekonomi daerah juga berperan dalam kemajuan pemerintah 

daerah. Pemberian kekuasan pemerintah daerah untuk mengatur sendiri urusannya 

akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena 

daerah dapat lebih efisien dalam mengelola potensi daerahnya (Wong, 2004). 

Bahkan daerah yang mempunyai luas wilayah yang kecil dapat mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dari daerah yang lebih luas.  

Menurut Ardhini (2011) Luas wilayah adalah kesatuan geografis beserta unsur 

di dalamnya yang memiliki batas dan sistem pemerintahannya. Semakin luas 

wilayah dari suatu daerah maka dalam proses peningkatan kualitas masyarakat 

akan memerlukan suatu perhatian yang lebih. Wilayah yang luas selalu berjalan 

berdampingan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di dalamnya. 

Dengan sumber daya manusia yang terdidik dan terlatih maka potensi yang ada di 

dalam suatu wilayah akan terolah dengan optimal. Pertumbuhan penduduk dalam 

suatu daerah jika dikelola dengan baik maka akan menciptakan SDM yang bermutu 

dan berkualitas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian 

hipotesis. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam 

penelitian ini yaitu Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah. Total populasi adalah 35 
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kabupaten/kota yang terbagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kota. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

sampling jenuh. Teknik sampling jenuh  adalah teknik pengambilan sampel yang 

menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah 

tersedia. Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah periode 2018-2020. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini yaitu sampel jenuh dengan menggunakan seluruh obyek penelitian 

sebagai sampel. Berdasarkan hal tersebut, diperoleh sampel sebanyak 105 data 

penelitian dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Setelah dilakukan olah data 

dihasilkan bahwa PAD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah pada tahun 2018-2020 

menghasilkan rata-rata 26,607695 sedangkan untuk DAU, pertumbuhan ekonomi, 

luas wilayah, jumlah penduduk dan belanja modal berturut-turut sebesar 

27,571111, 5,0828, 937,1626, 1006905,47 dan 26,486109. Hasil tersbut disajikan 

dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PAD 105 25.9119 28.3568 26.607695 0.3949838

DAU 105 26.7557 27.9936 27.571111 0.2822954

Pertumbuhan Ekonomi 105 -7.93 12.65 5.0828 4.17315

Luas Wilayah 105 16.06 2124.47 937.1626 555.32024

Jumlah Penduduk 105 121526 19787591006905.47 432728.560

Belanja Modal 105 25.3491 27.8368 26.486109 0.4489105

Valid N (listwise) 105

Descriptive Statistics

 
Sumber: Data sekunder diolah 2021 

Uji Asumsi Klasik 

Setelah dilakukan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan nilai asymp sig. sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji multikolinearit as menunjukkan 

hasil bahwa seluruh variabel independen yaitu PAD, DAU, pertumbuhan ekonomi, 

luas wilayah dan jumlah penduduk memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF kurang dari 10,00 sehingga disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

ti dak terjadi gejala multikolinearitas. Selain itu, dilakukan juga uji 

heteroskedastisitas dengan uji Spearman rho yang menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikansi masing-masing variabel melebihi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model data tersebut tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Sedangkan untuk 

uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson menghasilkan nilai 1,180. Dengan 
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berpedoman pada Singgih (2010) yang menyatakan bahwa data lolos uji 

autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada di antara -2 sampai 2, yang artinya 

hasil penelitian ini telah lolos autokorelasi. 

Tabel 2 Hasil Uji F 

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 14.079 5 2.816 40.526 .000
b

Residual 6.879 99 0.069

Total 20.958 104

ANOVA
a

 
 Sumber: Data sekunder diolah 2021 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh 

PAD, DAU, pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk terhadap 

belanja modal adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 40,526 > F tabel 2,31 

menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya PAD, DAU, 

pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap belanja modal. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R

R 

Square

Adjusted 

R Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .820
a 0.672 0.655 0.2635956

Model Summary
b

 
  Sumber: Data sekunder diolah 2021 

Berdasarkan data di atas, nilai koefisien determinasi dari Adjusted R2 

menunjukkan angka 0,655 yang berarti variabel independen berupa PAD, DAU, 

pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk dapat menjelaskan 

sebesar 65,5% variabel dependen yaitu belanja modal. Sedangkan 34,5% lainnya, 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Tabel 4 Hasil Analisis Uji t 

Model

Standardized 

Coefficients

B
Std. 

Error
Beta t Sig.

1 (Constant) 1.868 4.460 0.419 0.676

PAD 0.689 0.111 0.606 6.230 0

DAU 0.213 0.172 0.134 1.241 0.218

Pertumbuhan Ekonomi 0.051 0.007 0.477 7.758 0

Luas Wilayah 0 0 0.451 4.116 0

Jumlah Penduduk -1.92E-04 0 -0.185 -1.442 0.152

Unstandardized 

Coefficients

Coefficientsª

 
Sumber: Data sekunder diolah 2021 
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi PAD sebesar 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa PAD berpengaruh secara signifikan 

terhadap belanja modal. Semakin tinggi PAD maka dapat memudahkan alokasi 

belanja modal yang berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat 

melalui perbaikan pelayanan publik. Hal ini sejalan dengan penelitian Meianto dkk 

(2012) dan Devita dkk (2014). 

Sedangkan untuk variabel DAU menghasilkan nilai signifikansi 0,218 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa DAU tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

belanja modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widiasmara 

(2019), Sholikhah, dkk (2014), Ayem dan Pratama (2018) dan Meianto dkk (2012). 

DAU adalah dana yang dialokasikan dari APBN, sehingga seberapa besar jumlah 

DAU yang dialokasikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap belanja modal 

karena bergantung terhadap pengelolaan potensi daerah itu sendiri. 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan 

terhadap belanja modal. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan tercipta 

kehidupan masyarakat yang sejahtera. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Taiwo & Abayomi (2011) dan Ayem dan Pratama (2018).   

Untuk variabel luas wilayah menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa luas wilayah berpengaruh secara signifikan terhadap 

belanja modal. Semakin luas suatu wilayah maka semakin tinggi potensi daerah 

sehingga dapat meningkatkan PAD yang dapat memudahkan alokasi belanja 

modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meianto dkk (2012). 

Sedangkan untuk jumlah penduduk menghasilkan nilai signifikansi 0,152 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap belanja modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Devita dkk (2014) dan Afifanda (2014). Semakin banyak jumlah 

penduduk maka semakin banyak dana yang dibutuhkan dalam alokasi belanja 

modal daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa dengan adanya sistem 

desentralisasi akan memberikan kebebasan kepada setiap daerah dalam mengatur 

daerahnya sendiri salah satunya alokasi belanja modal. Belanja modal merupakan 

belanja yang rutin dilakukan pemerintah daerah setiap tahunnya untuk 

memperoleh aset tetap guna untuk memperbaiki pelayanan publik dengan masa 

manfaat lebih dari satu tahun. Belanja modal dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa PAD, pertumbuhan ekonomi 

dan luas wilayah berpengaruh terhadap alokasi belanja modal. Sedangkan untuk 

DAU dan jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap alokasi belanja modal. 
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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi prioritas bagi seorang mahasiswa. Dalam 

menempuh pendidikan tersebut salah satu faktor yang menunjang lancarnya kegiatan pendidikan 

adalah faktor ekonomi. Mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi akan berusaha mencari 

bantuan keuangan (financial help seeking behavior) baik dari pihak profesional maupun non 

profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi financial 

help seeking behavior pada mahasiswa penerima beasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif dengan metode kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 70 responden. 

Penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang akan disebarkan melalui google form. Metode 

analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS. Penelitian ini menghasilkan variabel 

financial stress, financial education, financial knowledge, dan financial self efficacy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior. Penelitian ini juga membuktikan bahwa peran 

variabel financial self efficacy sebagai variabel moderator tidak dapat memoderatori hubungan antara 

financial stress terhadap financial help seeking behavior. 

 

Kata Kunci: Financial Help Seeking Behavior, Financial Stress, Financial Education, 

Financial Knowledge, Financial Self Efficacy  

 

ABSTRACT 

Education is a priority for a student. In taking education, one of the factors that support the smooth 

running of educational activities is the economic factor. Students who has economic difficulties will try to 

seek financial assistance (financial help seeking behavior) from both professional and non-professional 

parties. This study aims to determine the factors that influence the behavior of seeking financial help in 

scholarship recipients. This research is an associative research with quantitative methods. The number of 

samples in this study amounted to 70 respondents. This research will use a questionnaire that will be 

distributed via google form. The data analysis method in this study uses SPSS software. The results of this 

study indicate that financial stress, financial education, financial knowledge, and financial self-efficacy 

variables had no significant effect on financial help seeking behavior. This study also proves that the role of 

the financial self efficacy variable as a moderator variable cannot moderate the relationship between 

financial stress and financial help seeking behavior. 

 

Keywords: Financial Help Seeking Behavior, Financial Stress, Financial Education, 

Financial Knowledge, Financial Self Efficacy  
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PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia pertama kali mengumumkan Covid-19 masuk di 

Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, dikarenakan adanya 2 pasien yang 

dinyatakan positif Covid-19 (Pranita, 2020). Faktanya Covid-19 dapat dikatakan 

menjadi hal yang berdampak besar bagi berbagai sektor kehidupan manusia, baik 

dari segi ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Menurut Widiansyah (2017) sektor 

pendidikan memiliki kaitan erat dengan kondisi ekonomi. Artinya jika seseorang 

memiliki kondisi ekonomi yang lemah maka dapat berimbas pada terhambatnya 

kegiatan pendidikan seseorang. Oleh karena itu pada tahun 2020 lalu, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melakukan berbagai upaya untuk 

membantu para mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi akibat pandemi 
(Herlina, 2020).  

Menurut survei yang telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

terkait Perilaku Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 pada periode 13-20 Juli 

2021 lalu menunjukan hasil sebesar 31,7% responden menginginkan bantuan 

internet, sedangkan 35,9% responden menginginkan bantuan berupa uang tunai 

(BPS, 2021). Peneliti juga  melakukan pre-survey terhadap 5 responden sebagai 

langkah awal dalam penelitian ini. Hasil dari pre-survey mengungkapkan bahwa 5 

responden mengalami kesulitan ekonomi akibat pandemi Covid-19 dan 

mengharapkan adanya bantuan berupa kuota internet dan uang tunai agar dapat 

membantu menunjang pendidikannya. 

 Hasil survei di atas memperkuat bukti yang menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia termasuk mahasiswa membutuhkan bantuan keuangan 

khususnya untuk mendukung kegiatan pendidikannya terutama bagi mereka yang 

sedang mengalami kesulitan ekonomi akibat pandemi. Hal ini mendorong 

mahasiswa untuk mencari jalan keluar dalam menghadapi permasalahan 

ekonominya dengan mencari bantuan keuangan (financial help seeking behavior). 

Bantuan keuangan ini dapat berupa nasihat dan juga materi (selain beasiswa) yang 

diperoleh mahasiswa, baik melalui pihak professional (financial planner, atau 

counselor) maupun non-professional (keluarga atau kerabat).  

Financial help seeking behavior dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

contohnya penelitian yang dilakukan oleh Lim, Heckman, Letkiewichz, & Montalto 

(2014) mengungkapkan hasil bahwa financial help seeking behavior dapat dipengaruhi 

oleh student loans, financial education, demographic, financial self efficacy dan 

financial stress.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi financial help seeking behavior yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah financial stress. Menurut Parcia & Estimo 

(2017) financial stress adalah suatu kondisi yang dialami individu ketika mengalami 

tekanan psikologis akibat masalah keuangan yang dihadapinya. Financial stress 

pada dasarnya dapat dihindari ketika mahasiswa memiliki kondisi kesejahteraan 

finansial yang tinggi. Upaya yang dapat dilakukan mahasiswa untuk memiliki 

kesejahteraan finansial adalah dengan bekerja part time, membuka bisnis online 

shop, dan mendapatkan beasiswa. Namun di sisi lain ketika mahasiswa gagal untuk 

melakukan upaya - upaya tersebut, pada akhirnya peluang mereka mengalami 

financial stress akan sangat besar. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa financial 
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stress dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong mahasiswa untuk mencari 

bantuan keuangan. 

Variabel independen lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

financial education. Financial education memiliki arti berbagai bentuk pendidikan 

yang diperoleh individu baik melalui pendidikan formal seperti di perguruan tinggi 

atau di lingkungan sekolah dan juga melalui pendidikan non formal seperti 

lingkungan pekerjaan (Xiao & Porto, 2017).  Ketika mahasiswa kurang memiliki 

pemahaman mengenai dasar keuangan maka mahasiswa akan cenderung sulit untuk 

memutuskan hal-hal terkait keuangan (Britt -Lutter et al., 2011).  

Selain itu terdapat juga variabel lain yang dapat mempengaruhi financial 

help seeking behavior yang digunakan dalam penelitian ini yaitu financial knowledge. 

Financial knowledge memiliki arti pemahaman seseorang untuk memahami konsep 

keuangan secara efektif dalam penerapannya menggunakan uang (Rajna et al. 2011). 

Menurut Collins (2012), ketika tingkat pengetahuan terkait keuangan seseorang 

semakin tinggi, maka akan berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam mencari 

bantuan keuangan.  

Financial self efficacy yang dapat menjadi salah satu faktor dalam 

mempengaruhi financial help seeking behavior juga digunakan dalam penelitian ini. 

Bandura (1977) mendefinisikan self efficacy sebagai seseorang yang percaya diri 

terhadap kemampuannya menghadapi suatu kondisi tertentu secara efektif. 

Financial self efficacy mengacu pada konsep dari self efficacy yang kemudian 

dikaitkan dengan konsep manajemen keuangan (Lown,2011). Financial self efficacy 

yang digunakan dalam penelitian ini selain dapat berperan sebagai variabel 

independen dapat juga berperan sebagai variabel moderator yang dapat 

memoderatori hubungan antara financial stress dengan financial help seeking 

behavior.  

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa yang 

berasal dari 3 universitas swasta di Surabaya (Universitas Kristen Petra, 

Universitas Katolik Widya Mandala, dan Universitas Surabaya) yang dalam syarat 

pengajuan beasiswanya sedang berada dalam kesulitan ekonomi. Pemilihan ini 

dikarenakan biaya UKT untuk PTS masih dianggap memberatkan mahasiswa 

meskipun  pada masa pandemi  sudah diusahakan diberi potongan (CNN Indonesia, 

2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial stress, 

financial education, financial knowledge, dan financial self efficacy terhadap financial 

help seeking behavior mahasiswa penerima beasiswa dan untuk mengetahui pengaruh 

financial stress terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa dengan menggunakan financial self efficacy sebagai variabel moderator.  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, 

mahasiswa, dan perguruan tinggi dalam memberi referensi dan informasi mengenai 

adanya pengaruh financial stress, financial education, dan financial knowledge 

terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima beasiswa dengan 

financial self efficacy sebagai variabel moderator. 
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HELP SEEKING BEHAVIOR  

Menurut Rickwood et al. (2005), help seeking behavior dapat berarti perilaku 

seseorang dalam mencari bantuan kepada orang lain, termasuk dalam hal 

mendapatkan nasihat, informasi, pemahaman, dan dukungan yang didapatkan dari 

komunikasi. Menurut Rickwood et al. (2005), help seeking behavior juga dapat 

diperoleh dari 2 sumber yaitu secara formal (dari pihak profesional), maupun secara 

informal (dari pihak keluarga dan teman). Menurut Barker (2007), penggolongan help 

seeking behavior dapat dibagi menjadi 3 hal, yaitu: help seeking for specific health 

needs (perilaku mencari bantuan yang berhubungan dengan kesehatan), help seeking 

for normative developmental needs (perilaku mencari bantuan yang berhubungan 

dengan pubertas, pencarian kerja, dan sekolah),  dan help seeking behaviour related to 

personal stress or problems (perilaku mencari bantuan yang berhubungan dengan stres 

atau masalah pribadi seperti masalah finansial). Financial help seeking behavior 

dalam penelitian ini dapat digolongkan sebagai help seeking behaviour related to 

personal stress or problems.  

 

FINANCIAL HELP SE EKING BEHAVIOR  

Menurut Lim et al. (2014), financial help seeking behavior memiliki pengertian 

yaitu perilaku yang dilakukan oleh seseorang sebagai upaya dalam mencari jalan 

keluar akan kesulitan ekonomi yang sedang dihadapinya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lim et al. (2014) juga mengungkapkan bahwa indikator yang menyatakan 

bahwa seseorang telah melakukan financial help seeking behavior adalah apabila 

seseorang telah melakukan konsultasi dengan konselor maupun penasihat keuangan 

terkait kondisi keuangannya. 

 

FINANCIAL STRESS  

Menurut Parcia & Estimo (2017) financial stress adalah suatu kondisi yang dialami 

individu ketika mengalami tekanan psikologis akibat masalah keuangan yang 

dihadapinya. Financial stress dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

financial help seeking behavior (Grable & Joo, 1999). Penelitian yang dilakukan oleh 

Grable & Joo (1999) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki financial stress 

tinggi pada umummnya akan lebih cenderung melakukan financial help seeking 

behavior. Menurut Lim et al. (2014), financial stress dapat diukur dengan 

menggunakan indikator: 

1. Kondisi keuangan pribadi. 

2. Kekhawatiran akan pengeluaran bulanan. 

3. Kekhawatiran akan kemampuan membayar biaya pendidikan. 

H1 : Financial stress berpengaruh signifikan terhadap fi nancial help seeking behavior 

mahasiswa penerima beasiswa. 

 

FINANCIAL EDUCATION  

Menurut Xiao & Porto (2017), financial education memiliki arti berbagai 

bentuk pendidikan yang diperoleh individu baik melalui pendidikan formal seperti 

di perguruan tinggi atau di lingkungan sekolah dan juga melalui pendidikan non 

formal seperti lingkungan pekerjaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Joo & 
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Grable (2001) membuktikan bahwa financial education merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi financial help seeking behavior. Menurut Lim et al., (2014) 

dan Swiecka (2019), indikator financial education dapat dibagi menjadi 3: 

1. Formal financial education. 

2. Non-formal financial education. 

3. Informal financial education.  

H2 : Financial education berpengaruh signifikan terhadap financial help seeking 

behavior mahasiswa penerima beasiswa. 

 

FINANCIAL KNOWLEDGE  

Financial knowledge memiliki arti pemahaman seseorang untuk memahami 

konsep keuangan secara efektif dalam penerapannya menggunakan uang (Rajna et 

al. 2011). Calcagno & Monticone (2015) mengatakan ketika pengetahuan terkait 

keuangan seseorang semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang tersebut dalam mencari bantuan keuangan. Menurut Azmi & 

Ramakhrishnan (2018) financial knowledge dapat diukur menggunakan 4 indikator: 

1. Pengetahuan terkait inflasi. 

2. Pengetahuan terkait pengelolaan hutang. 

3. Pengetahuan terkait identifikasi tujuan keuangan di masa depan. 

4. Pengetahuan terkait pengambilan keputusan terkait keuangan. 

H3 : Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial help seeking 

behavior mahasiswa penerima beasiswa. 

 

FINANCIAL SELF EFFICACY  

Self efficacy adalah seseorang yang percaya diri terhadap kemampuannya 

menghadapi suatu kondisi tertentu secara efektif (Bandura, 1977), sedangkan 

financial self efficacy  mengacu pada konsep dari self efficacy yang dikaitkan dengan 

konsep manajemen keuangan (Lown,2011). Menurut Lim et al. (2014) ketika seseorang 

memiliki tingkat financial self efficacy yang tinggi maka mereka cenderung percaya 

diri untuk menyelesaikan masalah keuangannya dan mencari bantuan pada 

profesional ketika diperhadapkan dengan situasi yang mencekam. Di sisi lain 

financial self efficacy juga dapat berperan sebagai moderator antara financial stress 

dan financial help seeking behavior. Kekuatan hubungan kedua variabel tersebut 

akan sangat berbeda antara seseorang yang memiliki financial self efficacy rendah 

dan tinggi. Menurut Lown (2011) financial self efficacy dapat diukur dengan 4 

indikator: 

1. Kepercayaan diri terhadap kemampuan mengelola keuangan pribadi. 

2. Keyakinan untuk membuat sebuah keputusan terkait keuangan. 

3. Keyakinan ketika menghadapi masalah keuangan. 

4. Keyakinan ketika menghadapi pengeluaran yang tidak terduga. 

H4 : Financial self efficacy berpengaruh signifikan terhadap financial help seeking 

behavior mahasiswa penerima beasiswa. 

H5 : Financial stress berpengaruh signifikan terhadap financial help seeking behavior 

mahasiswa penerima beasiswa dengan menggunakan financial self efficacy sebagai 

variabel moderator. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa 

Universitas Kristen Petra, Universitas Katolik Widya Mandala, dan Universitas 

Surabaya yang dalam syarat pengajuan beasiswanya sedang mengalami kesulitan 

ekonomi dan merupakan mahasiswa aktif S1. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 574 mahasiswa. Kuesioner yang disebarkan melalui google form dalam 

penelitian ini memperoleh 70 responden yang valid dan selanjutnya dapat dianalisis 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi logistik yang diolah melalui 

program SPSS. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert untuk variabel financial stress, financial knowledge, dan financial self 

efficacy, sedangkan untuk variabel financial help seeking behavior dan financial 

education akan diukur menggunakan variabel biner. Pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji Hosmer and Lemeshowõs 

Goodness of Fit Test, dan uji Wald. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah tabel deskriptif 

dari setiap responden yang telah mengisi kuesioner. Jumlah responden yang mengisi 

kuesioner dan telah memenuhi kriteria berjumlah 70 responden.  

1. Hasil Deskriptif Responden 

Tabel 1. Asal Jurusan Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Ekonomi 20 28,57 

Non 

Ekonomi 

50 71,43 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 1 di atas, dapat diketahui mayoritas responden yang mengisi 

kuesioner berasal dari jurusan non ekonomi. Hal ini menandakan mahasiswa yang 

berasal dari jurusan non ekonomi justru lebih banyak melakukan pencarian bantuan 

keuangan dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari jurusan ekonomi.  

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Perempuan 37 52,85 

Laki - Laki 33 47,15 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 2 diatas, dapat diketahui  mayoritas responden yang mengisi 

kuesioner ini berjenis kelamin perempuan.  
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Tabel 3. Semester Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Semester 3  9 12,85 

Semester 5 19 27,16 

Semester 7 41 58,57 

Semester 9 1 1,42 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 3 di atas, dapat diketahui mayoritas mahasiswa yang menerima 

bantuan keuangan pada penelitian ini sedang menempuh semester 7 di perguruan 

tinggi masing-masing. Hal ini bisa dikarenakan oleh faktor semakin tinggi tingkat 

semester mahasiswa, maka semakin banyak pula informasi yang didapat mahasiswa 

terkait bantuan keuangan yang bisa didapatkan dibandingkan dengan mahasiswa 

tingkat awal. 

Tabel 4. Asal Universitas Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Universitas 

Kristen 

Petra 

54 77,14 

Universitas 

Surabaya 

11 15,71 

Universitas 

Katolik 

Widya 

Mandala  

5 7,15 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 4 di atas, dapat diketahui responden yang mengisi kuesioner 

berasal dari 3 universitas yang berbeda. Mayoritas responden yang menigisi 

kuesioner berasal dari Universitas Kristen Petra. Hal ini dikarenakan jumlah 

mahasiswa penerima beasiswa dari Universitas Kristen Petra lebih banyak 

dibandingkan dengan mahasiswa Universitas Surabaya dan Universitas Katolik 

Widya Mandala.  

Tabel 5. Status Pekerjaan Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Belum 

Bekerja 

39 55,71 

Sudah 

Bekerja 

31 44,29 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 5 di atas, dapat diketahui mayoritas responden yang mengisi 

kuesioner penelitian ini belum bekerja. Hal ini dapat menjadi pertanda bahwa 
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mahasiswa yang belum bekerja lebih cenderung melakukan pencarian bantuan 

keuangan dibandingkan dengan mereka yang sudah bekerja. 

Tabel 6. Frekuensi Responden Mendapatkan Beasiswa 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

1x 8 11,43 

2x 16 22,86 

3x 23 32,86 

>3x 23 32,86 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi mahasiswa dalam 

menerima beasiswa mayoritas didominasi oleh mahasiswa yang telah mendapatkan 

beasiswa >3x.  

Tabel 7. Waktu Responden Mengalami Kesulitan Keuangan  

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

SMA 1 1,43 

Kuliah  25 35,71 

Pandemi 43 61,43 

Lain - Lain 1 1,43 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden pernah 

mengalami kesulitan keuangan, khususnya pada saat pandemi sedang berlangsung.  

Tabel 8. Sumber Bantuan Keuangan Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

(%)  

Profesional  4 5,71 

Non 

Profesional 

28 40,00 

Profesional 

dan Non 

Profesional 

11 15,71 

Lain - Lain 3 4,29 

Tidak 

Pernah 

Mencari 

Bantuan 

Keuangan 

24 34,29 

TOTAL 70 100 

  Pada tabel 8 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang mengalami 

kesulitan keuangan mayoritas mencari bantuan melalui pihak non profesional 

(seperti keluarga atau kerabat). Salah satu faktor yang memungkinkan hal ini 

terjadi adalah responden yang mengisi kuesioner ini merasa lebih mudah untuk 
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mendapatkan bantuan keuangan dari pihak non profesional yang merupakan pihak 

yang dikenal oleh responden. 

2. Hasil Uji Validitas  

 Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi hitung dari indikator 

dapat dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. Tingkat signifikansi yang 

ditetapkan adalah 5%.  

 

Tabel 9.Uji Validitas Financial Stress  

Indikator  r-hitung r-tabel Keterangan 

FS1 0,852 0,2352 Valid 

FS2 0,840 0,2352 Valid 

FS3 0,813 0,2352 Valid 

  

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel 

financial stress dapat dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai r-hitung > nilai r -

tabel.  

Tabel 10. Uji Validitas Financial Knowledge  

Indikator  r-hitung r-tabel Keterangan 

FK1 0,544 0,2352 Valid 

FK2 0,782 0,2352 Valid 

FK3 0,719 0,2352 Valid 

FK4 0,640 0,2352 Valid 

  

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel 

financial knowledge dapat dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai r-hitung > 

nilai r-tabel. 

Tabel 11. Uji Validitas Financial Self Efficacy  

Indikator  r-hitung r-tabel Keterangan 

FSE1 0,643 0,2352 Valid 

FSE2 0,852 0,2352 Valid 

FSE3 0,743 0,2352 Valid 

FSE4 0,674 0,2352 Valid 

  

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel 

financial self efficacy dapat dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai r-hitung > 

nilai r-tabel. 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi internal dari suatu 

indikator variabel (Sugiyono, 2008). Suatu indikator variabel dapat dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai cronbachõs alpha > 0,60.  
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Tabel 12. Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbachõs 

Aplha  

Sufficient 

Reliability  

Ket. 

Financial 

Stress 

0,763 0,60 Reliabel 

Financial 

Knowledge 

0,604 0,60 Reliabel 

Financial 

Self 

Efficacy 

0,710 0,60 Reliabel 

  

Pada tabel 12, dapat dilihat nilai cronbachõs alpha dari setiap variabel 

memiliki nilai > 0,60 sehingga dengan demikian setiap pertanyaan pada kuesioner 

telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan dan dapat dilakukan uji analisa 

data berikutnya.  

 

4. Hasil Uji Hosmer and Lemeshowõs Goodness of Fit Test  

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, didapati bahwa nilai signifikansi pada 

uji  Hosmer and Lemeshowõs Goodness of Fit sebelum moderasi adalah sebesar 0,173 

dan setelah moderasi adalah sebesar 0,545. Sehingga dapat disimpulkan nilai 

tersebut telah melebihi tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

5%. Artinya model dianggap layak dan dapat menjelaskan data dengan baik.  

5. Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabel financial stress 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,377 dan sesudah moderasi sebesar 0,937, 

sehingga dapat diketahui bahwa financial stress tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial help seeking behavior. Hal ini dikarenakan jika dilihat 

berdasarkan jawaban responden pada butir pertanyaan FS1 dan FS2, responden 

yang menjawab òsangat setujuó hanya berjumlah 13 orang (18,57%). Pada FS3, 

responden yang menjawab òsangat setujuó hanya berjumlah 20 orang (28,57%). 

Hal ini mengindikasi bahwa kurang dari setengah responden pada penelitian ini 

memiliki tingkat financial stress yang tinggi, sehingga hal ini dapat menjadi salah 

satu faktor yang membuat hasil uji hipotesis tidak signifikan. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Grable & Joo (1999) yang 

menyatakan bahwa bahwa financial stress dapat berpengaruh signifikan terhadap 

financial help seeking behavior. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabel financial education 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,195 dan sesudah moderasi sebesar 0,202, 

sehingga dapat diketahui bahwa financial education tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial help seeking behavior.  Hal ini dikarenakan jika dilihat 

berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden yang mengisi 

kuesioner berasal dari jurusan non ekonomi (71,43%), di mana hal ini 

menandakan sebagian besar responden kurang mendapatkan pendidikan terkait 
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keuangan baik secara formal maupun non formal, sehingga hal ini menjadi salah 

satu penyebab yang membuat hasil pengujian hipotesis tidak signifikan. Hal ini 

diperkuat apabila melihat hasil jawaban responden dari butir pertanyaan 

pertama sebanyak 18 orang (25,71%) menjawab tidak pernah mendapatkan kelas 

terkait keuangan, pada butir pertanyaan kedua sebanyak 27 orang (38,57%) 

menjawab tidak pernah mengikuti seminar terkait keuangan, pada butir 

pertanyaan ketiga sebanyak 53 orang (75,71%) menjawab tidak pernah 

mengikuti workshop terkait keuangan, dan pada butir pertanyaan keempat 

sebanyak 33 orang (47,14%) menjawab tidak pernah mengikuti bimbingan atau 

pembelajaran terkait pengelolaan keuangan baik dari pihak profesional maupun 

non-profesional. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Britt -Lutter et al., (2011) yang mengatakan bahwa financial 

education berpengaruh terhadap financial help seeking behavior. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabel financial knowledge 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,133 dan sesudah moderasi sebesar 0,118, 

sehingga dapat diketahui bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial help seeking behavior. Hal ini dikarenakan dalam mengisi 

kuesioner sebagian besar responden tidak konsisten dalam menjawab pertanyaan 

yang ada, bahkan terdapat jawaban responden yang homogen meskipun telah 

diberi pertanyaan yang bersifat reverse coding (bersifat kebalikan), sehingga 

membuat hasil pengujian menjadi tidak signifikan. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Calcagno & Monticone (2015) 

yang mengatakan bahwa financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap 

financial help seeking behavior. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabel financial self 

efficacy memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,511 dan sesudah moderasi sebesar 

0,984, sehingga dapat diketahui bahwa financial self efficacy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior. Hal ini dikarenakan jika dilihat 

berdasarkan karakteristik responden, sebanyak 71,43% responden yang berasal 

dari jurusan non ekonomi di mana hal ini mengindikasi bahwa mayoritas 

responden belum memiliki pengetahuan yang cukup terkait pengelolaan 

keuangan. Di sisi lain dapat dilihat dari responden yang belum bekerja sebanyak 

55,71% responden, sehingga hal ini mengindikasi bahwa responden belum 

memiliki pendapatan pribadi. Hal ini memperkuat bukti bahwa saat seseorang 

belum memiliki cukup pengetahuan keuangan dan belum memiliki penghasilan, 

maka seseorang tersebut akan sulit untuk memiliki kepercayaan diri terkait 

keuangannya (financial self efficacy). Sehingga hal ini membuat hasil data menjadi 

tidak signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Lim et al. (2014) yang menyatakan bahwa financial self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap financial help seeking behavior. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan mengenai peran financial self 

efficacy dalam memoderasi hubungan antara financial stress terhadap financial 

help seeking behavior menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,435. Hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel financial self efficacy 

tidak dapat memoderasi hubungan antara financial stress terhadap financial help 
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seeking behavior. Hal ini dikarenakan tingkat financial self efficacy responden tidak 

jauh berbeda antara satu dengan yang lain, sebanyak 37 responden (52,85%) 

memiliki total skor jawaban berkisar 11-13. Hasil ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lim et al., (2014) yang mengatakan bahwa financial 

self efficacy dapat memiliki pengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan 

antara financial stress terhadap financial help seeking behavior. 

KESIMPULAN  

  Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji Hosmer and Lemeshowõs Goodness of 

Fit Test, dan Uji Wald, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukan bahwa financial stress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa.  

2. Hasil analisis data menunjukan bahwa financial education tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa.  

3. Hasil analisis data menunjukan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa.  

4. Hasil analisis data menunjukan bahwa financial self efficacy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa.  

5. Hasil analisis data menunjukan bahwa financial stress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial help seeking behavior mahasiswa penerima 

beasiswa dengan menggunakan financial self efficacy sebagai variabel 

moderator. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah healthy lifestyle, psychological well being dan self 

efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor dan task complexity sebagai pemoderasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah auditor BPKP Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode convenience sampling dan jumlah sampel sebanyak 49 responden. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan 

datanya. Teknik uji yang dipakai adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji moderasi interaksi (MRA) dengan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Psychological Well Being dan Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Sedangkan Healthy Lifestyle tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Task Complexity tidak dapat memoderasi pengaruh Healthy Lifestyle, Psychological Well 

Being dan Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor. 

Kata Kunci: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self Efficacy, Kinerja Auditor, Task 

Complexity 

ABSTRACT  

This study aims to determine whether a healthy lifestyle, psychological well being and self-efficacy have an 

effect on auditor performance and task complexity as a moderator. The population in this study were the 

auditors of Central Java Province BPKP. Sampling was done using convenience sampling method and the 

number of samples was 49 respondents. The type of data used is primary data. This study uses a 

questionnaire in data collection. The test technique used is the validity test, reliability test, classical 

assumption test including normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. Hypothesis 

testing in this study using the interaction moderation test (MRA) with SPSS version 23. The results of 

this study indicate that Psychological Well Being and Self Efficacy have a positive and significant effect on 

Auditor Performance. While, Healthy Lifestyle has no positive and significant effect on Auditor 

Performance. Task Complexity cannot moderate the influence of Healthy Lifestyle, Psychological Well 

Being and Self Efficacy on Auditor Performance. 

Keyword: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self Efficacy, Kinerja Auditor, Task Complexity 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan berisi informasi tentang deskripsi hasil kinerja perusahaan 

yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan baik pihak perusahaan dan pihak 

eksternal perusahaan. Laporan keuangan ialah rangkuman atas proses pencatatan 

dari berbagai transaksi keuangan periode berjalan (Futri, dan Juliarsa, 2014). 

Menurut FASB (Financial Accounting Standards Board) dalam (Rijal, dan 

Abdullah, 2020), karakteristik terpenting yang wajib ada dalam laporan keuangan 

mencakup dua hal, yakni relevan (relevance) serta bisa diandalkan (reliable). Kedua 

karakteristik tersebut sangat tidak mudah untuk diukur, sehingga para pemakai 

data wajib memerlukan jasa pihak ketiga yakni auditor yang independen untuk 

memberikan jaminan jika laporan keuangan tersebut memang relevan serta bisa 

diandalkan dan juga bisa tingkatkan keyakinan seluruh pihak yang berurusan 

dengan perusahaan tersebut (Singgih, dan Bawono, 2010). Auditor merupakan 

akuntan publik yang membagikan jasa kepada auditan untuk memeriksa laporan 

keuangan seseorang dengan tujuan untuk menghindari kesalahan. 

Auditor dikatakan professional dapat dilihat dari kinerja yang dikerjakannya 

dalam melakukan perintah atasan yang sesuai dengan tujuan organisasi dan sesuai 

dengan kode etik auditor. KinerjaUauditor yakni hasil kerjaPyang dicapaiUoleh 

auditorUdalam menyelesaikanII tugasnya, sesuaiUdengan tanggungUjawab yang 

diberikan padanyaEdan merupakan salah satu kriteria yang bisa digunakan untuk 

menentukanPapakah pekerjaan auditor tersebut telah dilakukan dengan benar 

ataupun malah kebalikannya (Hanif, 2013). Kinerja auditor bisa dipengaruhi oleh 

beberapa aspek. Aspek yang awal ini berasal dari dalam diri individu auditor, yaitu 

seperti gaya hidup yang dijalankan oleh auditor itu sendiri. Healthy Lifestyle (Gaya 

hidup sehat) ialah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 

menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk yang dapat 

menggangu kesehatan (Hardini, dan Rahman, 2018). Faktor internal selanjutnya 

yang mensugesti kinerja seorang auditor adalah psychological well being. 

Psychological well being adalah òsuatu keadaan seseorang yang mempunyai perilaku 

positif, baik terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Faktor ketiga yang turut andil 

dalam memengaruhi kinerja auditor adalah self efficacy (efikasi diri), yang dimaksud 

dengan Self efficacy dalam diri auditor yaitu keyakinan pada kemampuan diri untuk 

menyelesaikan audit yang ditugaskan padanya. 

Task complexity (kompleksitas tugas) ialah tugas yang membingungkan serta 

susah untuk diukur secara objektif sebab persepsi orang tentang kesulitan suatu 

tugas audit tersebut berbeda, tergantung dari reaksi orang terhadap tugas tersebut 

(Sanusi, et al, 2007). Kompleksitas tugas akan muncul dari sikap ambiguitas dan 

struktur yang lemah, baik dalam tugas utama, tugas khusus ataupun tugas yang 

lain. Variabel moderasi merupakan sebuah variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian ulang dengan 

menguji kembali variabel Healthy Lifestyle, Psychological Well Being dan Self 

Efficacy dengan menambahkan variabel task complexity (kompleksitas tugas) sebagai 

pemoderasi dalam penelitian ini. 
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Kerangka Pemikiran 

Hubungan antara Healthy Lifestyle terhadap Kinerja Auditor 

Auditor yang terlalu semangat bekerja biasanya akan mengabaikan kondisi fisik 

mereka, seperti tidur menjadi tidak teratur, makan tidak teratur bahkan tidak 

menyempatkan untuk berolahraga. Hal ini tentu akan menjadikan tubuh auditor 

mudah terserang penyakit, dan pastinya akan berdampak pada kinerja mereka.

Hubungan antara Psychological Well Being terhadap Kinerja Auditor 

Seorang auditor yang memiliki psychological well being yang tinggi, akan mampu 

mengendalikan tingkah lakunya sesuai dengan situasi yang terjadi, serta dapat 

membuat keputusan sendiri terhadap apa yang ia kerjakan, sehingga kinerja yang 

dihasilkan mampu lebih baik lagi. 

Hubungan antara Self Efficacy  terhadap Kinerja Auditor 

Seorang auditor yang memiliki tingkat Self Efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya dalam menjalankan 

tanggungjawabnya sebagai auditor yang baik meskipun sedang dalam kondisi yang 

sulit sekalipun, maka dari itu auditor harus memiliki tingkatan Self Efficacy yang 

tinggi supaya kinerja yang dihasilkan maksimal.  

Task Complexity memoderasi hubungan Healthy Lifestyle terhadap Kinerja 

Auditor 

Paramitha, (2014) menyatakan jikalau orang yang mempunyai mekanisme pola 

hidup sehat akan cenderung mempunyai ketahanan raga serta psikis yang baik 

dibanding dengan orang yang tidak mempraktikkan pola hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-harinya, sehingga bisa meminimalisir stress kerja yang ada. 

Adanya kompleksitas tugas dalam pekerjaan auditor membuat mereka merasa 

tertekan karena anggaran waktu yang diberikan sangat minim. Hal ini disebabkan 

pola gaya hidup sehat yang diterapkan kurang maksimal.  

Task Complexity memoderasi hubungan Psychological Well Being terhadap 

Kinerja Auditor 

Psychological well being yang baik pada auditor akan mampu memberikan rasa 

nyaman dalam menyelesaikan tugas auditnya. Oleh karenanya, kesejahteraan 

psikologis yang dimiliki seorang auditor sangat berarti untuk peningkatan 

kinerjanya terutama jika mendapati sebuah tugas khusus dimana auditor harus 
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dapat menyelesaikan dengan tepat waktu meskipun situasi yang terjadi sangat 

kompleks dan tidak jelas. 

Task Complexity memoderasi hubungan Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor 

Tingkat kompleksitas tugas yang tinggi dapat memberi pengaruh kepercayaan 

individu dalam melaksanakan tugasnya, sehingga performa yang diberikan pun juga 

pasti akan bertumpu pada kepercayaan yang dimilikinya. Begitu juga yang dialami 

oleh seorang auditor, jika mereka mempunyai kepercayaan diri yang kuat, meski 

terjadi kompleksitas tugas, mereka konsisten dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

bagus. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pada Perwakilan BPKP Provinsi Jawa 

Tengah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non 

probability sampling, yaitu convenience sampling method sehingga anggota populasi 

yang paling mudah diakses yang akan dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2009).  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data tersebut 

diperoleh langsung bersumber dari jawaban kuesioner responden yang dikirim secara 

langsung kepada auditor.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Va liditas 

dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate (pearson correlation) antara masing-

masing skor indikator dengan total skor konstruk kemudian membandingkan nilai r-

hitung dengan r-tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Jumlah sampel (n) dalam 

penelitian ini adalah 49, sehingga df = 49-2= 47. df = 48 dengan signifikansi 5% 

diperoleh r tabel = 0,2816. 

Uji Validitas 

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan yang 

digunakan adalah valid, karena r hitung dari setiap indikator lebih besar daripada r 

tabel (0,2816). 
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Uji Reliabilitas 

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel, karena setiap variabel memiliki Cronbachõs Alpha lebih 

besar dari 0,70. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.sig sebesar 0,189 yang 

artinya nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05. Dengan 

demikian data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multi kolinearitas 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, karena 

untuk semua variabel nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

< 10.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa model regresi 

tidak mengandung heteroskedasitsitas dikarenakan semua variabel independen 

tingkat signifikansinya > 0,05. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial)  

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil Uji t statistik pada 

variabel healthy lifestyle dengan tingkat signifikansi 0,102 > 0,05, dan t hitung -1,670 

< 2,01537. Maka H1 ditolak. Uji t statistik pada variabel psychological well being 

auditor dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, dan t hitung 3,651 > 2,01537. 

Maka H2  diterima. Uji t statistik pada variabel self efficacy dengan tingkat 

signifikansi 0,045 < 0,05, dan t hitung 2,071 > 2,01537. Maka H3 diterima. Uji t 

statistik pada variabel task complexity memoderasi pengaruh healthy lifestyle 

terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,837 > 0,05, dan t 

hitung 0,207 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu 

memoderasi hubungan healthy lifestyle terhadap kinerja auditor. Maka H4 ditolak. 

Uji t statistik pada variabel task complexity memoderasi pengaruh psychological well 

being terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,196 > 0,05, dan t 

hitung -1,313 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu 

memoderasi hubungan psychological well being terhadap kinerja auditor. Maka H5 

ditolak. Uji t statistik pada variabel task complexity memoderasi pengaruh self 

efficacy terhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,173 > 0,05, dan 

t hitung 1,385 < 2,01537. Hal ini berarti bahwa task complexity tidak mampu 

memoderasi hubungan self efficacy terhadap kinerja auditor. Maka H6 ditolak. 
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Koefisien Determinasi 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,584. Hal ini berarti 58,4 persen variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen yaitu healthy lifestyle, psychological well being dan self 

efficacy. Sedangkan 41,6 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak ada pada penelitian ini. 

Uji MRA (Moderate Regression Anal ysis) 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Konstanta (ɻ) sebesar 3,944 

menjelaskan bahwa bila healthy lifestyle (X 1), psychological well being (X 2) dan self 

efficacy (X 3), dan task complexity (Z) dianggap sama dengan nol maka kinerja auditor 

(Y) sebesar 3,944. Koefisien ɼ1= -0,291. Variabel healthy lifestyle (X 1) mempunyai 

nilai koefisien negatif sebesar -0,291 mengindikasikan bahwa setiap penurunan 1 

satuan variabel healthy lifestyle akan meningkatkan kinerja auditor (Y) sebesar 0,291 

dengan asumsi variabel psychological well being dan self efficacy dianggap tetap dan 

berlaku sebaliknya. Koefisien ɼ2 = 0,389. Variabel psychological well being (X 2) 

mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,389 yang artinya setiap peningkatan 

sebesar 1 satuan psychological well being, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 

0,389 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku 

sebaliknya. Koefisien ɼ3 = 0,278. Variabel self efficacy (X 3) mempunyai nilai 

koefisien positif sebesar 0,278 yang artinya setiap peningkatan  sebesar 1 satuan self 

efficacy, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,278 satuan dengan 

asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku sebaliknya. Koefisien ɼ4 

= 0,002. Variabel healthy lifestyle (X 1) yang dimoderasi task complexity (Z) 

mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,002 yang artinya setiap peningkatan 

sebesar 1 satuan healthy lifestyle dimoderasi task complexity, maka kinerja auditor (Y) 

meningkat sebesar 0,002 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap 

tetap dan berlaku sebaliknya. Koefisien ɼ5 = -0,011. Variabel psychological well being 

(X 2) yang dimoderasi task complexity (Z) mempunyai nilai koefisien negatif sebesar 

0,011 yang artinya setiap penurunan sebesar 1 satuan psychological well being 

dimoderasi task complexity, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,011 
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satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku 

sebaliknya. Koefisien ɼ6 = 0,016. Variabel self efficacy (X 3) yang dimoderasi task 

complexity (Z) mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,016 yang artinya setiap 

peningkatan sebesar 1 satuan self efficacy dimoderasi task complexity, maka kinerja 

auditor (Y) meningkat sebesar 0,016 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain 

dianggap tetap dan berlaku sebaliknya. 

 

KESIMPULAN 

1. Healthy lifestyle tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. 

2. Psychological well being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. 

3. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

4. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh healthy lifestyle terhadap 

kinerja auditor. 

5. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh psychological well being 

terhadap kinerja auditor. 

6. Task complexity tidak mampu memoderasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja 

auditor.  
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Abstrak 

Dengan meningkatkan kesejahteraan  masyarakat, Provinsi Jawa Tengah berupaya agar 

meningkatkan penerimaan suatu kawasan daerah melalui pendapatan yang sah. Maka tujuan 

penelitian ini menganalisa dampak penerimaan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Tengah. Analisis yang digunakan ialah regresi berganda. Dengan hasil menunujukan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Dana 

Alokasi Umum tidak berpengaruh akan tetapi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan Dana 

Alokasi Khusus berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci : Penerimaan Daerah, Pertumbuhan Ekonomi.  

Abstra ct 

By improving the welfare of the community, Central Java Province seeks to increase the revenue of a 

regional area through legitimate income. So the purpose of this study is to analyze the impact of regional 

revenues on economic growth in Central Java Province. The analysis used is multiple regression. The 

results show that Regional Original Revenue has a positive and significant effect on economic growth, the 

General Allocation Fund has no but significant effect on economic growth, and the Special Allocation 

Fund has a significant negative effect on economic growth.  

Keywords: Regional Revenue,  Economic Growth. 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat 

membuat kesejahteraan masyarakat menjadi semakin baik (Beatriks et al., 2018). 

Pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh berbagai beberapa faktor, 

diantaranya adalah pengeluran pemerintah (government expenditure). Besar kecilnya 

pengeluaran pemerintah maupun daerah sangat bergantung pada penerimaan/ 

pendapatan yang diterima dalam kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah telah menyebabkan perubahan yang mendasar mengenai adanya peraturan 

hubungan pemerintah dengan daerah, khususnya dalam bidang administrasi 
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pemerintahan maupun hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, 

yang dikenal sebagai era otonomi daerah. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

sampai saat ini sudah banyak mengalami perubahan, terakhir kali adalah Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 mengenai Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 mengenai Pemerintahan Daerah 

Dalam pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan kepada daerah 

untuk mengatur dan mengelola daerah masing-masing. Sebagai administrator 

penuh, masing-masing daerah harus bertindak efektif dan efisien agar pengelolaan 

daerahnya lebih terfokus dan mencapai sasaran yang telah ditentukan (Alvonsus et 

al., 2018). Pemberian otonomi daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah yang dapat berpengaruh pada kemajuan daerahnya sendiri (Putri, 

2016).  

Di era otonomi daerah maka sumber penerimaan daerah yang terdiri dari 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus. Semakin 

besar pendapatan yang diterima oleh pemerintah daerah maka akan semakin baik, 

sebab mempengaruhi secara positif pembiayaan pembangunan ekonomi di daerah. 

Dalam artian bahwa belanja pemerintah untuk pembangunan ekonomi juga akan 

semakin besar sehingga pada akhirnya pertumbuhan ekonomi akan mengalami 

peningkatan.  

Perekonomian Jawa Tengah tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -2,65 

persen dibandingkan pencapaian pada tahun 2019 yang sebesar 5,40 persen. Dari sisi 

produksi, penurunan terjadi pada 11 lapangan usaha dengan penurunan terdalam 

dialami oleh lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan sebesar -33,15 persen. 

Sementara dari sisi pengeluaran, penurunan terdalam tercatat pada Komponen 

Impor Barang dan Jasa sebesar -14,82 persen. Gambaran pertumbuhan ekonomi 

terendah di Provinsi Jawa Tengah terjadi pada Tahun 2005-2008 dan tahun 2011 

silam, yang berada di bawah rata-rata nasional. Hal ini dapat menjadi gambaran 

rendahnya pertumbuhan ekonomi kabupaten/ kota di Jawa Tengah karena 

pertumbuhan ekonomi provinsi merupakan agregasi dari pertumbuhan 

kabupaten/kota (Maulana, 2015). Pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi provinsi 

Jawa Tengah menempati urutan ke 23 di Indonesia dan berada di bawah rata-rata 

nasional. Sedangkan tahun 2012 dengan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 6,34% 

menempatkan provinsi Jawa Tengah pada urutan 18 secara nasional, artinya 

sampai tahun 2012 laju pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Tengah masih relatif 

rendah dibandingkan dengan provinsi lain.:   
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Tabel 1 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah  

Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 

2020 

Triwulan II -2020  Triwulan III -2020 Triwulan IV-2020 

-5,91% -3,79% -3.34% 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021  

Pada tabel 1 diatas menunjukan Pertumbuhan Ekonomi selama 2020 menurut 

Triwulan II sampai dengan IV mengalami penurunan terus-menerus. Struktur 

ekonomi Jawa Tengah tahun 2020 dari sisi produksi masih didominasi oleh lapangan 

usaha Industri Pengolahan dengan kontribusi sebesar 34,52 persen, sedangkan dari 

sisi pengeluaran didominasi oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

dengan kontribusi sebesar 60,96 persen (BPS, 2021).  

Tabel 2  

Jenis Penerimaan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 (Dalam Jutaan Rupiah)  

Jenis Penerimaan/ Kind of Revenues Tahun 2020 

1. Pendapatan Asli Daerah/ Regional Revenue 13,669,303 

2. Dana Alokasi Umum/ General Allocation Fund 3,438,710 

3. Dana Alokasi Khusus/ Special Allocation Fund 7,333,699 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021  

Pada tabel 2 diatas menunjukan gambaran selama 2020 mengenai jenis 

penerimaan daerah di Provinsi Jawa Tengah. Untuk penerimaan atas Pendapatan 

Asli Daerah/ Regional Revenue pada tahun 2020 yaitu sejumlah 13,669,303. Lalu 

penerimaan atas Dana Alokasi Umum/ General Allocation Fund pada tahun sebesar 

3,438,710. Dan penerimaan atas Dana Alokasi Khusus/ Special Allocation Fund pada 

tahun 2020 sebesar 7,333,699. 

Maka dari itu, peran penerimaan daerah di Provinsi Jawa Tengah diharapkan 

akan memberikan pengaruh yang positif bagi pertumbuhan ekonomi, terlebih untuk 

melihat bagaimana kondisi penerimaan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi 

sejak adanya Pandemi Covid-19 (SAR-CoV-2). Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas tujuan penelitian ini adalah dilakukan kajian mengenai analisis pengaruh: 1) 

Pendapatan Asli Daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah; 

2) Dana Alokasi Umum terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah; 

3) dan Dana Alokasi Khusus terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Tengah.  
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METODE 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian deskrptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena penelitian ini 

menggambarkan bagaimana kondisi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) di Jawa Tengah pada 

tahun 2020 kemudian memeriksa sebab-sebab yang mengakibatkan adanya 

gejala maupun fenomena yang terjadi pada periode tahun tersebut.  

2. Definisi Operasional Variabel  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel 

penyebab yang dilambangkan dengan X. Dalam penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah (X1), Dana Alokasi  

Umum (X2), dan Dana Alokasi Khusus (X3). Variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan (Greene, 2002). 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

ekonomi (Y). Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan cara 

membandingkan PDB-nya. Untuk ukuran nasional, produk domestik bruto 

(PDB) tahun yang sedang berjalan dengan tahun sebelumnya.  

3. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda (Multiple Regression Analysis) dengan bantuan program EViews 

9. Analisis ini dimaksudkan untuk menguji Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Analisis regresi linear berganda diawali dengan uji 

kualitas data, uji ini untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur 

objek yang diteliti. Model analisis regresi memerlukan uji asumsi klasik, untuk 

menginterpretasikan data agar lebih relevan dalam menganalisis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis  

a. Analisis Regresi Berganda  

 Dalam hal untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

peneliti menggunakan analisis linear berganda. Analisis regresi berganda 

merupakan studi ketergantungan dari satu variabel yang disebut variabel tidak 

bebas (dependent variable), pada satu atau lebih variabel, yaitu variabel yang 

menerangkan, dengan tujuan untuk memperkirakan dan atau meramalkan nilai 

rata-rata dari variabel tidak bebas apabila nilai variabel yang menerangkan 
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sudah diketahui. Variabel yang menerangkan sering disebut variabel bebas 

(independent variable).  

 Berikut hasil regresi untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hasil regresi bisa dilihat pada table  berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  

Variable Coefficient t -Statistic p-value. 

PAD 4.43E-05 6.243198 0.0000 

DAU -0.067307 -2.757594 0.0097 

DAK  -0.179818 -1.234313 0.2264 

C -4143823. -0.374989 0.7102 

Statistical 

Summary 
   

Determination 

Coefficient 

0.650609 F-statistic 19.24192 

Adjusted R-

squared 

0.616797 p-value (F-

statistic) 

0.000000* 

 

b. Uji T   

 Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen dan variabel 

dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan uji one tailed dengan 

tingkat signifikansi 5%. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung 

dan nilai t tabel (Gujarati, 2012). Berdasarkan pada tabel 2 maka hasil dari uji t 

adalah sebagai berikut :   

1) Variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) lebih besar dari t tabel, yakni 

6.243198 > 2,44868 dan signifikansi 0,0000 < 0,05. Jadi, variabel 

Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) secara parsial maka H1 diterima; 

2) Variabel Dana Alokasi Umum (X2) lebih kecil dari t tabel, yakni -

2,757594 < 2,44868 akan tetapi nilai signifikansi 0,0097 < 0,05. Jadi, 

variabel Dana Alokasi Umum tidak mempunyai pengaruh tetapi 

signifikan teradap Pertumbuhan Ekonomi (Y) secara parsial maka H2 

diterima; 

3) Variabel Dana Alokasi Khusus (X3) lebih kecil dari t tabel, yakni -

1.234313 < 2,44868 dan nilai signifikansi 0,2264 > 0,05. Jadi, variabel 

Dana Alokasi Khusus tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan 

teradap Pertumbuhan Ekonomi (Y) secara parsial maka H3 ditolak.  

c. Uji F  
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 Pengujian F statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. 

Pada uji ini dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (Gujarati, 2012). 

Hal ini dapat dijelaskan dengan tingkat signifikansi 5% (ɻ=0,05) dan Nilai F-

statistik yang diperoleh 19.24192 sedangkan F-tabel 3.29 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000000*. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) 

secara simultan atau Bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti jika Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) 

mengalami kenaikan maka akan berdampak pada kenaikan Pertumbuhan 

Ekonomi (Y), demikian juga sebaliknya jika Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) mengalami 

penurunan maka akan berdampak pada penurunan Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

di Provinsi Jawa Tengah.   

d. Uji Koefisien Determinan (R2 ) 

 Koefisien determinasi adalah koefisen nilai yang menunjukkan besarnya 

variasi variabel dependen yang dipengaruhi oleh variasi variabel independen. 

Pengukuran besarnya persentase kebenaran dari uji regresi tersebut dapat 

dilihat melalui nilai koefisien determinasi r squared (R2) (Baltagi, 2003). Apabila 

nilai R2 suatu regresi mendekati satu maka semakin baik regresi tersebut dan 

semakin mendekati nol maka variabel independen secara keseluruhan tidak bisa 

menjelaskan variabel dependen. R Square digunakan untuk melihat berapa 

besar pengaruh faktor-faktor yang ditimbulkan oleh variabel- variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 Nilai R2 yang diperoleh sebesar 0.650609 artinya, variasi perubahan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi 

Khusus (DAK) mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 65,06%, 

sedangkan sisanya (34,94%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model. 

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

 Berdasarkan hasil perhittungan analisis regresi linier berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) 

diperoleh koefisien sebesar 4.43E-05, t hitung 6.243198 dan nilai signifikansi 

0,0000 < ɻ 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah.  

 Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian 

yang akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode 
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tertentu. Diharapkan akan ada aktivitas ekonomi dimana faktor-faktor produksi 

akan diolah yang akan menghasilkan output, dan menjadikan suatu proses 

balasan jasa. Dengan demikian akan meningkatkan pendapatan sah yang serta 

meningkatkan pendapatan nasional dan juga meningkatkan produktivitas. 

Dengan demikan pemerintah daerah menyiapkan perencanaan yang matang 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang guna memperbaiki serta dapat 

meningkatkan sumber daya yang dimiliki oleh daerah sehingga terjadinya 

pembangunan daerah yang disertai dengan pertumbuhan daerah;  

3. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Dana Alokasi Umum (X2) 

diperoleh koefisien sebesar -0.067307, t hitung  -2.75759 dan nilai signifikansi 

0.0097  > ɻ 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum tidak 

mempunyai pengaruh akan tetapi signifikan terhadap terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah; 

4. Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Dana Alokasi Khusus (X3) 

diperoleh koefisien sebesar -0.179818, t hitung  -1.234313 dan nilai signifikansi 

0.2264 > ɻ 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Dana Alokasi Khusus tidak 

mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

 Sejak tahun 2011, bidang-bidang yang didanai dari Dana Alokasi Khusus 

(DAK) menjadi 19 bidang karena adanya penambahan 5 bidang baru, yaitu 

bidang listrik perdesaan, perumahan dan permukiman, keselamatan transportasi 

darat, transportasi perdesaan dan sarana dan prasarana kawasan perbatasan. 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi demi berkelanjutan daerah melalui 

Dana Alokasi Khusus, diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat menunjang 

hal tersebut. Diharapkan Dana Alokasi Khusus mampu memberikan kontribusi 

yang baik untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi, diharapkan pemerintah 

mampu untuk membuat inovasi-inovasi dalam kenaikan Dana Alokasi Khusus 

setiap tahunnya agar mendorong peningkatan pemerintah harus lebih 

dioptimalkan lagi.  

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunujukan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

berpengaruh positif sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Tengah. Artinya apabila Pendapatan Asli Daerah naik maka pertumbuhan 

ekonomi akan naik; 
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2. Hasil penelitian menunujukan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) tidak 

berpengaruh akan tetapi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Tengah. Artinya apabila Dana Alokasi Umum naik maka pertumbuhan ekonomi 

akan naik; 

3. Hasil penelitian menunujukan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

Artinya apabila Dana Alokasi Khusus naik maka pertumbuhan ekonomi akan 

turun.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja karyawan Derma XP Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan variable Beban Kerja, Kompensasi dan Motivasi untuk menganalisis 

pengaruh kinerja karyawan Derma XP Indonesia.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Derma XP Indonesia yaitu sebesar 

310 karyawan. Sedang sampel yang diambil sejumlah 175 orang. Teknik sampling yang digunakan 

Convenience Sampling. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda.  

Berdasarkan hasil penelitian : Terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan, Secara simultan terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Beban Kerja, 

Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kompensasi, Motivasi, Kinerja Karyawan  

 

Abstract 

 
This study aims to analyze the performance of Derma XP Indonesia employees. This study 

uses the variables of Workload, Compensation and Motivation to analyze the effect of employee 

performance on Derma XP Indonesia 

The population in this study were all employees of Derma XP Indonesia, which was 310 

employees. While the samples taken were 175 people. The sampling technique used is Convenience 

Sampling. The data analysis tool used in this research is multiple regression analysis.  

Based on the results of the study: There is a significant negative effect between Workload on 

Employee Performance, There is a significant positive influence between Compensation on Employee 

Performance, There is a significant positive influence between Motivation on Employee Performance, 

Simultaneously there is a significant positive influence between Workload, Compensation and Motivation 

on Employee Performance 

 

Keywords:  Workload, Compensation, Motivation, Employee Performance  

 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang penting bagi 

sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan 

yang berkinerja tinggi, berperan dominan dalam menjalankan operasional 
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perusahaan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 

organisasi perlu menghargai segala aspek dalam diri karyawan agar tercipta sumber 

daya manusia yang berkualitas dan berkinerja yang optimal (Nainggolan, 2018). 

Kinerja Karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan. 

Menurut Mathis dan Jackson (2017), Kinerja adalah seberapa banyak mereka 

memberikan kontribusi kepada organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja dari 

seseorang dimana hasilnya dapat ditunjukkan bukti konkritnya dan dapat diukur. 

Menurut Siagian (2017), bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu : gaji, Beban Kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan Motivasi 

kerja, Kompensasi, kepuasan kerja, serta komunikasi. Lebih lanjut Siagian (2017),  

menjelaskan untuk mencapai Kinerja Karyawan di perusahaan ada faktor-faktor 

yang mempengaruhinya diantaranya Beban Kerja, Kompensasi dan Motivasi. 

Berkaitan dengan obyek penelitian, Derma XP Indonesia  merupakan 

perusahaan yang berfokus dibidang dermatologi, menyediakan produk untuk 

perawatan kulit yang lengkap dan spesifik, mencakup semua produk untuk 

peremajaan kulit, jerawat, rambut, dan tubuh serta produk dermatologi umum 

yang berkualitas untuk praktek dermatologi dan estetika. Berikut akan ditampilkan 

data pendapatan Derma XP Indonesia pada bulan Januari 2020 sampai dengan 

Maret 2021. 

Grafik 1 : Data Pendapatan Derma XP Indonesia 

Januari 2020 sampai dengan Maret 2021 (dalam Rupiah) 

  

   Sumber : Derma XP Indonesia, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Garik 1.1 di atas menunjukkan data pendapatan 

Derma XP Indonesia terjadi fluktuatif, hal ini karena adanya permasalahan yaitu 

Menurunnya Kinerja Karyawan, Karyawan merasakan waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang ditetapkan masih kurang untuk mencapai target yang diinginkan 

perusahaan, Beban Kerja yang tinggi;  Kompensasi yang diberikan tidak 

disesuaikan dengan Beban Kerja; tidak adanya Motivasi kerja dari pimpinan dan 

Karyawan tidak dapat mencapai target perusahaan. Apabila tidak segera ditangani 

akan berdampak secara serius terhadap kelangsungan hidup dari Derma XP 

Indonesia. Untuk itu perlu dicari faktor-faktor penyebabnya agar dapat di ambil 

suatu kebijakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini.   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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2.  TELAAH PUSTAKA 

a. Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari kata job performance dan di sebut juga actual 

performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah di 

capai oleh seseorang kariyawan (Moeheriono, 2017). Kinerja menurut Fahmi 

(2014) adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 

tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 

satu periode waktu. Menurut Rivai dan Sagala (2015), kinerja merupakan 

suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan 

atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan suatu 

referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang diproyeksikan 

dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen 

dan semacamnya. Hasibuan (2017) mengemukakan kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu 

b. Beban Kerja 

Beban Kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima 

pekerjaan (Manuaba, 2015). Beban Kerja adalah sebagai suatu perbedaan 

antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang 

harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka 

masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda 

(Astianto, 2016). Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan 

pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas 

pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan 

atau understress.   Indikator Beban Kerja menurut Astianto (2016) yaitu 1) 

Faktor tuntutan tugas (task demands), 2) Usaha atau tenaga (effort) dan 3) 

Performansi. 

c. Kompensasi 

Hasibuan (2017:119) menyatakan bahwa Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan perusahaan.  

Handoko (2016:155) mengungkapkan bahwa Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. 

Program-program Kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena 

mencermintakan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya 

manusia. Wibowo (2016:271) menjelaskan bahwa Kompensasi adalah jumlah 

paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas 

penggunaan tenaga kerjanya. Simamora (2016) menyatakan indikator 

Kompensasi yaitu kesesuaian upah dan gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas.  

d. Motivasi 
Sedarmayanti (2017) mengemukakan bahwa Motivasi adalah keinginan yang 

terdapat pada seorang individu yang merangsangnya melakukan tindakan. Motivasi 

adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, 

Motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang 

(Sutrisno, 2017). Menurut Mangkunegara (2017) Motivasi adalah kondisi 
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atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju 

untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Indikator  Motivasi menurut 

Rivai dan Sagala (2015), yaitu Kebutuhan berprestasi (Need of achievement), 

Kebutuhan berafiliasi (Need of affiliation), Kebutuhan akan Kekuasaan (need 

of power). 

 

3. HIPOTESIS 

a. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pengembangan Hipotesis 

Hubungan Atara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Manuaba (2015), Beban Kerja adalah kemampuan tubuh 

pekerja dalam menerima pekerjaan. Apabila Beban Kerja terus menerus 

bertambah tanpa adanya pembagian Beban Kerja yang sesuai maka Kinerja 

Karyawan akan menurun, Akan tetapi jika Beban Kerja terlalu sedikit juga 

akan menimbulkan kebosanan sehingga itu juga tidak akan memperbaik 

kinerja.  Susilowati (2018) yang menyatakan bahwa Beban Kerja memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan karena Beban 

Kerja yang tinggi, maka karyawan akan terbebani dan hal ini akan 

menghambat Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan H1: 

H1: Terdapat pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Hubungan Antara Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Kompensasi adalah pemberian kepada karyawan dengan pembayaran 

financial sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai 

motivator untuk pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang 

Beban Kerja 

(X1)  

Kompensasi 

(X2) 

 
Motivasi 

(X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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(Handoko, 2017). Pemberian Kompensasi yang tepat bagi keinginan 

karyawan maupun kemampuan perusahaan, akan menciptakan hubungan 

kerjasama yang sehat untuk kemajuan kinerja perusahaan. Selain itu, 

Kompensasi yang sesuai dengan keinginan karyawan atas pekerjaannya 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan H2: 

H2: Terdapat pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Hubungan Antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Rivai dan Sagala (2015) menunjukan bahwa Motivasi merupakan 

keahlian yang dimiliki seseorang untuk mengarahkan karyawan pada sebuah 

tujuan yang dimiliki perusahaan agar mau bekerja dan berusaha sehingga 

tujuan organisasi tersebut dapat tercapai. Motivasi juga merupakan suatu 

emosional yang ada pada diri seseorang, yang dapat dikembangkan sendiri 

atau juga dorongan dari orang lain yang dapat mempengaruhi hasil kerja 

seseorang tersebut. Peningkatan Motivasi kerja pegawai akan memberikan 

peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian Motivasi tinggi yang dimiliki 

seorang karyawan dalam bekerja akan menghasilkan Kinerja Karyawan 

yang tinggi pula 

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan H3: 

H3: Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Hubungan Antara Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Koesomowidjojo (2017) menyatakan bahwa adanya keterkaitan 

hubungan antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu apabila 

meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya yang 

tidak sesuai dengan kemampuan fisik dan mentalnya maka dapat 

menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga 

akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Sutrisno (2017) 

menyatakan bahwa semakin baik sistem pemberian kompensasi di suatu 

perusahaan terhadap pegawainya maka semakin baik kinerja atau hasil kerja 

yang akan dicapai oleh pegawai (Sutrisno, 2017). Duha (2018) menyatakan 

bahwa pekerja yang termotivasi akan memberikan hasil terbaiknya yang 

dapat dilihat melalui kinerja karyawan. Kinerja yang baik merupakan salah 

satu bentuk dari seorang individu yang sangat termotivasi dalam setiap 

pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan H4: 

H4: Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan 

METODE 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis) dengan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Analisis ini dimaksudkan 

untuk menguji Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan. Analisis regresi linear berganda diawali dengan uji kualitas data, uji ini 
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untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti. Model 

analisis regresi memerlukan uji asumsi klasik, untuk menginterpretasikan data agar 

lebih relevan dalam menganalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Uji Parsial (Uji t)  

Hasil uji t disajikan dalam tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. B 

Std. 

Error  Beta 

1 (Constant) 8,027 1,098  7,314 ,000 

Beban Kerja -,279 ,046 -,390 -6,051 ,000 

Kompensasi ,592 ,072 ,531 8,170 ,000 

Motivasi ,460 ,063 ,472 7,345 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui hasil hipotesis secara parsial 

sebagai berikut : 

1. Uji t statistik pada variable Beban Kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, sedangkan thitung -6,051 < t tabel 1,974, maka dapat disimpulkan H1 

diterima. 

2. Uji t statistik pada variable Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, sedangkan thitung 8,170 >  t tabel 1,974, maka dapat disimpulkan H2 

diterima. 

3. Uji statistik pada variable Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, 

sedangkan thitung 7,345 > t tabel 1,974, maka dapat disimpulkan H3 

diterima. 

Uji Simultan (Uji F)  

Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam tabel 1.2 berikut : 
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Tabel 1.2 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 793,655 3 264,552 61,793 ,000b 

Residual 732,094 171 4,281   

Total  1525,749 174    

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI, BEBAN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN  

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji statistik F pada tabel 1.2 dengan Fhitung sebesar 

61,793 dengan nilai signifikansi 0,022. Hal ini dapat dijelaskan dengan 

tingkat signifikansi 5% (ɻ = 0,05) dan Fhitung 61,793 > F tabel 2,657 yang dapat 

disimpulkan Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut hasil uji koefisien determinasi ditampilkan pada tabel 1.3 

sebagai berikut: 

Table 1.3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,721a ,520 ,512 2,06912 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI, BEBAN KERJA 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dari tabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 

(Adjusted R2) sebesar 0,512. Hal ini berarti 51,2% Kinerja Karyawan dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu Beban Kerja, Kompensasi, 

Dan Motivasi. Dan sisanya sebesar 48,8% dijelaskan oleh variable  lainnya 

yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis H1 menunjukkan bahwa Beban Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 
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dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, dan besar nilai thitung -6,051 

< t tabel 1,974 yang berarti H1 diterima. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Paramitadewi (2017)  yang menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan banyaknya tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada seorang karyawan menyebabkan hasil yang 

dicapai menjadi kurang maksimal karena karyawan hanya mempunyai waktu 

yang sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabila hal ini sering terjadi, 

maka akan berdampak pada Kinerja Karyawan itu sendiri. Beban Kerja yang 

menumpuk atau berlebihan akan memberikan dampak negatif kepada 

karyawan yang bekerja, karena karyawan tidak akan bekerja efektif jika 

seluruh pekerjaan menumpuk jadi satu dan dikerjakan dalam waktu singkat. 

Karyawan sering kali dihadapkan pada keharusan untuk menyelesaikan dua 

atau lebih tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Tugas-tugas tersebut 

tentunya membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya untuk 

penyelesaiannya. Adanya Beban Kerja dengan penyediaan sumber daya yang 

sering kali terbatas tentunya akan menyebabkan Kinerja Karyawan menurun, 

masalah yang bisa muncul diantaranya daya tahan karyawan melemah dan 

perasaan tertekan. Perasaan tertekan menjadikan seseorang tidak rasional, 

cemas, tegang, tidak dapat memusatkan perhatian dan gagal untuk menikmati 

perasaan gembira atau puas terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini akan 

mengahalangi seseorang mewujudkan sifat  positifnya, seperti mencintai 

pekerjaan 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi  0,000 > 0,05, sedangkan nilai thitung 

8,170 > t tabel 1,974, yang berarti H2 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Paramitadewi (2017), Nainggolan (2018), Susilowati (2018) dan Hellen (2020) 

yang menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan   

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis H3 menunjukan bahwa Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan nilai thitung 7,345 > t tabel 1,974, yang 

berarti H3 dit erima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Susilowati (2018) dan Hellen (2020) yang menyatakan bahwa Motivasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

Hasil penelitian ini menjelaskan  Motivasi kerja merupakan salah satu hal 

penting dalam pelaksanaan Kinerja Karyawan di tempat kerja. Bagi karyawan, 

Motivasi kerja sangat penting dalam pencapaian kinerja yang bagus atau dapat 
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dikatakan jika Motivasi kerja akan berkaitan dengan pencapaian Kinerja 

Karyawan. Hal ini seperti yang dikemukakan Hasibuan (2017) bahwa 

pentingnya Motivasi karena Motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendurkung  perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manjer 

membagikan pekerjaannya pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik 

dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan 

Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian Hipotesis H4 menunjukkan bahwa Beban Kerja, 

Kompensasi, dan Motivasi secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan F hitung 61,793 > F 

tabel 2,657 dan tingkat signifikansi  0,000 < 0,05 yang berarti H4 diterima. 

Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa perusahaan akan selalu 

mengharapkan Kinerja Karyawan yang maksimal, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas dari hasil pekerjaan yang dilakukan. Pemberian Beban Kerja 

yang sesuai dengan standar akan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Begitu pula sebaliknya, Beban Kerja yang berlebihan akan menyebabkan 

tingkat kelelahan yang meningkat bagi karyawan sehingga Kinerja Karyawan 

ikut menurun. Dan apabila Beban Kerja yang terlalu rendah justru akan 

merugikan perusahaan karena akan menggaji sejumlah karyawan dengan hasil 

kerja yang tidak seimbang bagi perusahaan. Kompensasi merupakan sesuatu 

yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Kompensasi juga sebagai faktor yang penting dalam upaya 

meningkatkan Kinerja Karyawan dan sebagai perangsang dalam mendorong 

karyawan agar tujuan perusahaan tercapai. Penerapan sistem Kompensasi yang 

baik akan membuat karyawan merasa dihargai sehingga mereka akan 

terMotivasi dalam bekerja Pemberian Kompensasi, gaji, bonus, penghargaan 

yang kurang baik, dirasa bias menurunkan Kinerja Karyawan. Motivasi kerja 

karyawan yang tinggi akan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan 

dengan sebaik mungkin. Motivasi kerja yang tinggi diindikasikan akan 

menciptakan Kinerja Karyawan yang tinggi. Dengan begitu hasil produk yang 

dihasilkan juga semakin baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk 

memberikan penghargaan terhadap karyawan, perusahaan perlu memberikan 

Kompensasi kepada karyawan. Karyawan akan merasa dihargai oleh 

perusahaan atas pekerjaan yang sudah mereka lakukan. Pemberian Motivasi 

kerja dan disertai dengan pemberian Kompensasi penting bagi Kinerja 

Karyawan. Perusahaan perlu memberikan Motivasi kerja yang baik dan 

Kompensasi yang adil untuk mendapatkan Kinerja Karyawan yang baik demi 

tercapainya tujuan perusahaan.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi, dan 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Di Masa Pandemi Covid-19, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana thitung -6,051 < t tabel 1,974 atau  

sig 0,000 < 0,05, dengan demikian H1 diterima. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal 

ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana thitung 8,170 > t tabel 1,974 atau sig 

0,000 < 0,05, dengan demikian H2 diterima. 

3. Motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana thitung 7,345 > t tabel 1,974 atau 

sig 0,000 > 0,05, dengan demikian H3 diterima. 

4. Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung 

61,793 > Ftabel 2,657 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan H4 diterima. 
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Abstrak
 

 
Pajak bagi pemerintah daerah berperan sebagai sumber pendapatan (budgetary function) yang utama dan 

juga sebagai alat pengatur (regulatory function). Pajak sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah, seperti membiayai administrasi 

pemerintah, membangun dan memperbaiki infrastruktur, menyediakan fasilitas pendidikan dan 

kesehatan, membiayai anggota polisi, dan membiayai kegiatan pemerintah daerah dalam menyediakan 

kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat disediakan oleh pihak swasta yaitu berupa barang-barang publik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap 

Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019. 

Penelitian ini di desain dengan mempergunakan pendekatan penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah data Sekunder. Penelitian dilaksanakan di Badan Pelayanan Pajak Daerah 

(BP2D) Pandeglang. Sampel penelitian ini adalah laporan anggaran Kabupaten Pandeglang 2015-

2019. 

Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap Penerimaan 

Asli Daerah, hipotesis pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019. 

 

Kata Kunci : Pajak Hotel dan Penerimaan Asli Daerah 

 

Abstract  

Taxes for local governments act as the main source of income (budgetary function) and also as a regulatory 

function. Taxes as a source of regional income are used to finance government expenditures, such as 

financing government administration, building and repairing infrastructure, providing education and 

health facilities, financing police officers, and financing local government activities in providing needs that 

cannot be provided by the government. private parties, namely in the form of public goods. The purpose of 

this study was to determine the effect of hotel tax revenues on Regional Original Revenue in Pandeglang 

Regency 2015-2019.This study was designed using a quantitative research approach, the data collection 

technique used was secondary data. The research was conducted at the Regional Tax Service Agency 

(BP2D) Pandeglang. The sample of this research is the 2015-2019 Pandeglang Regency budget report.The 

results of this study are that there is no effect of hotel tax receipts on Regional Original Revenue, the 

hypothesis in Pandeglang Regency 2015-2019. 

Keywords: Hotel Tax and Local Revenue  
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan kontributor terbesar terhadap Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), yang berarti peranannya sangat besar terhadap kelangsungan 

pembangunan nasional. Kontribusi penerimaan pajak diharapkan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan negara serta untuk mewujudkan kemandirian 

ekonomi yang dicanangkan pemerintah. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan pembangunan 

yaitu dengan cara menggali sumber sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa 

pajak dan retribusi daerah yang telah menjadi sumber penerimaan yang dapat 

diandalkan bagi daerah. 

Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Pandeglang No. 1 

Tahun 2011, Pajak Daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang 

penting guna membiayai penyelenggaraan, pembangunan dan kemasyarakatan. Pajak 

kabupaten/kota memiliki kontribusi yang besar bagi tiap daerah di Indonesia. Salah 

satu pajak kabupaten/kota yang kontribusinya besar bagi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) khususnya di kota Pandeglang adalah Pajak Hotel. Pajak Hotel adalah pajak 

yang dikenakan atas pelayanan di hotel. Adapun disini yang dimaksud dengan hotel 

adalah bangunan yang khusus disiediakan bagi orang yang ingin beristirahat atau 

menginap, atau memperoleh fasilitas pelayanan, dan atau fasilitas lainnya dengan 

dipungut bayaran, termasuk bangunan lainnya yang menyatu, dikelola, dan dimiliki 

oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan atau perkantoran 
Dalam Peraturan Daerah tentang Pajak Hotel, menyatakan bahwa cara 

pelaporan dan pemungutan pajaknya menganut self assessment system, dimana wajib 

pajak hotel yang dalam hal ini adalah pengusaha hotel yang diberi kepercayaan untuk 

mencatat, menghitung, melaporkan dan membayar sendiri jumlah pajak terutangnya. 

Hal ini berarti para pengusaha hotel dituntut untuk mengambil peran aktif dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Akan tetapi minimnya pemahaman wajib pajak 

akan konsep perpajakan dan kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya merupakan penyebab kurang efektifnya pemungutan pajak hotel yang 

menganut sistem tersebut 

Orang pribadi atau badan yang mengusahakan hotel wajib mendaftarkan objek 

pajaknya tersebut ke Kantor Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 

Pandeglang. Pendaftaran tersebut dilakukan dengan mengisi formulir yang disebut 

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD), yaitu surat yang oleh wajib pajak 

digunakan untuk melaporkan perhitungan, pembayaran pajak, objek pajak, harta dan 

kewajiban menurut peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. Selanjutnya 

wajib pajak akan mendapatkan Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD) yaitu Surat yang 

digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan pembayaran atau penyetoran pajak yang 

terutang ke Bendaharawan khusus penerimaan atau Kas Daerah atau tempat lain yang 

ditetapkan oleh Bupati. Kemudian wajib pajak akan mendapat Surat Keterangan 

Pajak Daerah (SKPD) yaitu surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah 

pokok pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. Apabila SKPD dibayar setelah lewat 

waktu paling lama 30 hari sejak SKPD diterima (setelah tanggal jatuh tempo), maka 

akan dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% per bulan.  

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pandeglang periode tahun 2015-2019 

penerimaan dari sektor pajak hotel belum mampu memberikan kontribusi yang 

maksimal dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.  
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Tabel 1. Pendapatan Asli Daerah dan Penerimaan Pajak 

Tahun PAD terealisasi Pajak Hotel 

2015 30,015,140,492 2,843,148,211 

2016 34,231,832,124 3,245,162,780 

2017 78,645,728,341 3,575,068,943 

2018 48,249,929,834 3,495,538,095 

2019 54.700.151.490 3,974,420,000 

Sumber : website BP2D kab Pandeglang (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Pandeglang yang sudah terealisasi masih mengalami fluktuatif pada periode tahun 

2015-2019, selama 5 tahun terakhir penerimaan PAD terendah diperoleh tahun 2015 

sedangkan PAD tertinggi diperoleh tahun 2019. Pada tahun 2015 sebagian besar 

PAD Kabupaten Pandeglang mengalami penurunan hal ini dikarenakan kurangnya 

kepekaan daerah dalam menemukan keunggulan budaya dan potensi asli daerah, 

kepatuhan dan kesadaran wajib pajak atau retribusi yang relatif rendah, lemahnya 

sistem hukum dan administrasi pendapatan daerah serta sering kali pengeluaran 

biaya yang digunakan untuk menjalankan program dinaikkan (mark up) sejak awal 

pada setiap anggarannya. 

Pada penerimaan pajak hotel tertinggi wilayah pada tahun 2019, sedangkan 

terendah pada tahun 2015. Penurunan pajak hotel di Kabupaten Pandeglang 

kemungkinan besar disebabkan pada akhir tahun terjadi bencana Tsunami, yang 

berdampak pada tingkat hunian hotel menurun dan menyebabkan wajib pajak hotel 

tidak bisa melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan melakukan 

tunggakan kepada pemerintah daerah masing-masing wilayah yang terdampak di 

Provinsi Banten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerimaan pajak hotel terhadap Penerimaan Asli Daerah periode tahun 2015-2019. 

 

METODE 

Penelitian ini penulis mempergunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif asosiatif secara 

kausal (sebab akibat). Hipotesis deskriptif adalah jawaban sementara terhadap 

masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variabel mandiri, sedangkan 

hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu 

menanyakan hubungan dua variabel atau lebih. 

Berikut  ini gambaran kerangka berfikir  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritik 

Pendapatan Asli Daerah 

(Y) 

 

Penerimaan Pajak 

Hotel 

(X) 
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Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Pendapatan asli daerah adalah seluruh penerimaan pemerintahan daerah 

bersumber dari hasil perekonomian asli di daerah tersebut. Dalam pendapatan 

daerah sumber pendapatan terdiri dari pendapatan asli daerah yang selanjutnya 

disebut Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu hasil pajak daerah, hasil distribusi 

daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisah dan lain-lain PAD yang 

sah, dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Melihat dari fenomena tersebut dapat dilihat bahwa pentingnya pajak bagi 

suatu daerah, terutama dalam menyokong pembangunan daerah itu sendiri 

merupakan pemasukan dana yang sangat potensial karena besarnya penerimaan 

pajak akan meningkat seiring laju pertumbuhan penduduk, perekonomian dan 

stabilitas politik. Dalam pembangunan suatu daerah, pajak memegang peranan 

penting dalam suatu pembangunan termasuk pajak hotel..  

Sebagai salah satu sumber potensial dalam penerimaan daerah, 

Pertumbuhan penerimaan pajak hotel sangat mempengaruhi dari besarnya realisasi 

pajak yang diterima dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan oleh Badan 

Keuangan Daerah untuk setiap bulannya, karena jika semakin besar realisasi yang 

dapat diperoleh maka semakin meningkat pula pertumbuhan penerimaan pajak 

pada daerah dan sebaliknya jika tidak mencapai target maka dapat di indikasikan 

bahwa kurang maksimal proses pemungutan pajak tersebut (Suha & Wahyudi, 

2018). 

Penelitian dilaksanakan di Badan Pelayanan Pajak Daerah (BP2D) 

Pandeglang. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan anggaran Kabupaten 

Pandeglang selama 5 tahun pada periode tahun 2015-2019. Penelitian ini penulis 

menggunakan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini 5 tahun laporan keuangan Kabupaten Pandeglang dengan periode 

tahun pengamatan 2016-2020. Penelitian ini di desain dengan mempergunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.1 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data Sekunder, adalah 

data yang dikumpulkan secara tidak langsung, yang diperoleh dengan 

memanfaatkan hasil pengumpulan data pihak lain, misalnya profil, data laporan 

keuangan perusahaan yang telah go publik, data Badan Pusat Statistik, dan rekam 

medik dan Data Tersier adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh dari jurnal, 

dan majalah ilmiah. 

 

 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan 

Ketujuh. (Bandung : CV. Alfabeta, 2014), p. 1 
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Operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 2. Operasional variabel 

No Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

1 Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

merupakan semua penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-

sumber dalam wilayahnya sendiri 

yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan yang 

berlaku. Sektor pendapatan daerah 

memegang peranan yang sangat 

penting, karena melalui sektor ini 

dapat dilihat  sejauh mana suatu 

daerah dapat membiayai kegiatan 

pemerintah dan pembangunan 

daerah (Sumber : Wulandari dan 

Iryanie, 2018 : 23) 

a. Pajak Daerah 

b. Retribusi 

Daerah 

c. Hasil 

Pengelolaan 

Kekayaan 

Daerah 

d. Lain-lain 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Yang Sah 

LnPAD 

2 Pajak hotel adalah pajak yang 

dipungut atas pelayanan yang 

disediakan hotel termasuk jasa 

penunjang sebagai kelengkapan hotel 

yang sifatnya memberikan 

kemudahan termasuk fasilitas 

olahraga dan Hiburan 

(Sumber : Irwan, 2015 : 16) 

Penerimaan pajak 

Hotel (Emphaty) 

LnPajak Hotel 

Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Teknik Analisa Data 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengukur pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependent dengan menggunakan metode analisa regresi sederhana. Adapun rumus 

yang dipergunakan adalah: 

Y  = a + bX + e 

Keterangan : 

Y = Variabel dependent  

a   = Konstanta 

X   = Variabel independen   

b  = Koefisien Regresi  

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui tingkat keberpengaruhan antara variabel X terhadap Y  

dapat diketahui lebih jelas dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 

seperti berikut ini : 

Kd = r 2 x 100% 
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Di mana: 

Kd   = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien korelasi  

Setelah menghitung atau menganalisa setiap variabel, maka selanjutnya 

dilakukan pengkorelasian kedua variabel tersebut yaitu untuk mengetahui sampai 

sejauh mana hubungan korelasi antara variabel X dengan variabel Y. 

 

Rancangan Uji  Hipotesis 

H0 : ɼ1 = 0 Ÿ Tidak ada pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten Pandeglang ̀ Periode Tahun 

2015- 201 

Ha : ɼ Í 0 Ÿ Terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten Pandeglang Periode 

Tahun 2015-2019 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena 

melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat membiayai 

kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah. Berikut ini adalah Penerimaan Asli 

Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019 adalah : 

 

Tabel 3. Data Penerimaan Asli Daerah Kab. Pandeglang Periode tahun 2015-2019 

Dalam satuan rupiah 

No Tahun Target Realisasi % 

1 2015 152,738,318,922.38  163,921,272,579.00  107.32% 

2 2016 193,616,153,452.39  198,750,877,114.00  102.65% 

3 2017 197,558,601,652.39  235,085,034,494.00  119.00% 

4 2018 205,646,028,714.00  196,996,806,997.25  95.79% 

5 2019 229,068,192,270.00  218,326,857,973.91  95.31% 

   Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Penerimaan Asli Daerah Kabupaten 

Pandeglang 2015-2019 mengalami fluktuatif pada periode tahun 2015-2019, selama 

5 tahun terakhir penerimaan PAD terendah diperoleh tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 

163,921,272,579.00, sedangkan PAD tertinggi diperoleh tahun 2017 yaitu sebesar 

Rp. Rp. 235,085,034,494.00. Pada tahun 2018 PAD Kabupaten Pandeglang 

mengalami penurunan hal ini dikarenakan kurangnya kepekaan daerah dalam 

menemukan keunggulan budaya dan potensi asli daerah, kepatuhan dan kesadaran 

wajib pajak atau retribusi yang relatif rendah, lemahnya sistem hukum dan 

administrasi pendapatan daerah serta sering kali pengeluaran biaya yang digunakan 

untuk menjalankan program dinaikkan (mark up) sejak awal pada setiap 

anggarannya. 
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Berikut data Penerimaan pajak hotel pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019 

adalah : 

 

Tabel 5. Data Penerimaan Pajak Hotel Kabupaten Pandeglang Periode tahun 2015-

2019 

  Dalam satuan rupiah 

No Tahun Target Realisasi % 

1 2015 2,297,500,000.00  3,052,585,977.00  132.87% 

2 2016 3,332,500,000.00  3,245,162,780.00  97.38% 

3 2017 3,350,213,902.00  3,575,068,943.00  106.71% 

4 2018 3,915,367,440.00  3,495,778,095.00  89.28% 

5 2019 1,120,200,000.00  1,167,855,149.00  104.25% 

 Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas Penerimaan pajak hotel Kabupaten Pandeglang 

2015-2019 mengalami fluktuatif. Penerimaan pajak hotel tertinggi diperoleh tahun 

2017 sebesar Rp. 3,575,068,943.00 sedangkan Penerimaan pajak hotel terendah 

tahun 2019 sebesar 1,167,855,149.00, semakin tinggi Penerimaan pajak hotel maka 

kontribusi PAD semakin besar. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk mengukur pengaruh antara Penerimaan pajak hotel terhadap 

Penerimaan Asli Daerah dengan menggunakan metode analisa regresi berganda 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t  Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 27.423 3.498  7.839 .004 

Pajak Hotel (X) -.064 .161 -.224 -.399 .717 

a. Dependent Variable: PAD(Y) 

Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut: 

Y
%

= 27,423 - 0.064.X + e 

Persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat 

diinterpestasikan sebagai berikut : 

1. Harga koefisien konstanta sebesar 27.423 menunjukan bahwa variabel 

Penerimaan pajak hotel jika nilainya 0 maka Penerimaan Asli Daerah memiliki 

tingkat sebesar 27.423 
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2. Harga koefisien b1 = -0,064 (negatif) berarti bahwa, apabila nilai X (Penerimaan 

pajak hotel) mengalami penurunan sebesar 1 satuan, sementara variabel 

independen lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel Penerimaan Asli 

Daerah akan mengalami penurunan sebesar 0.064.  

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan berapa persen dari variasi (naik 

turunnya) variabel dependent dapat diterangkan atau dijelaskan oleh variasi 

variabel independen, koefisien determinasi Penerimaan pajak hotel (X) terhadap 

Penerimaan Asli Daerah (Y) adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .224a .050 -.266 .15251 

a. Predictors: (Constant), Pajak Hotel (X) 

Sumber : data yang diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) R Square 

sebesar 0,050. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel penerimaan pajak hotel 

mempengaruhi sebesar 5,0% terhadap Penerimaan Asli Daerah dan sisanya sebesar 

95,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengambilan 

keputusan berdasarkan thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel 

sesuai dengan tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%. 

 

Pengaruh Penerimaan pajak hotel (X1) terhadap Penerimaan Asli Daerah (Y)  

Untuk menguji keberpengaruhan apakah hipotesis yang ditetapkan semula 

diterima atau ditolak, dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel. Hasil 

yang didapatkan dari SPSS 21 memberikan thitung untuk variabel Penerimaan pajak 

hotel (X1) 

terhadap Penerimaan Asli Daerah (Y) pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 8.  Hasil Uji t Hipotesis 1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t  Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.423 3.498  7.839 .004 
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Pajak Hotel (X) -.064 .161 -.224 -.399 .717 

a. Dependent Variable: PAD(Y) 

Sumber : data yang diolah (2021) 

Berdasarkan tabel di atas didapat thitung sebesar -0,399 dan ttabel adalah 

Derajat Kebebasan (dk) = n ð 2 (5-2=3) maka diperoleh ttabel sebesar 3,182 didapat 

hasil thitung < t tabel (-0,3399 < 3,182) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,717 > 0,05 

(5%) maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel 

terhadap Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel (X1) terhadap Penerimaan Asli Daerah (Y) 

Pada hipotesis penelitian diduga Penerimaan pajak hotel secara parsial 

berpengaruh terhadap Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015-

2019, hasil perhitungan didapat thitung sebesar -0,399 dan ttabel adalah Derajat 

Kebebasan (dk) = n ð 2 (5-2=3) maka diperoleh ttabel sebesar 3,182 didapat hasil 

thitung < t tabel (-0,399 < 3,182) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,717 > 0,05 (5%) 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap 

Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019. 

Tidak adanya pengaruh pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah 

disebabkan oleh semakin menurunnya pengunjung tempat penginapan/hotel di 

Provinsi Banten pada umumnya terutama pada tempat yang terdapat banyak 

lokasi wisata yang membutuhkan fasilitas jasa penginapan/pariwisata yang 

diakibatkan pada periode tahun 2018-2019 Provinsi Banten terdampak tsunami 

sehingga sektor pajak hotel tidak dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah. 

Selain itu terjadi kendala dari sistem pemungutan yang diterapkan untuk pajak 

restoran itu sendiri yaitu pemungutannya menggunakan self assessment system di 

mana perhitungan pajaknya dilakukan dengan perhitungan sendiri dan dibutuhkan 

kejujuran wajib pajak dalam melaporkan omsetnya sehingga hal ini mengakibatkan 

adanya wajib pajak yang melakukan kecurangan karena lemahnya pengawasan dari 

petugas pajak. 

Pajak Hotel sebagai salah satu sumber potensial dalam penerimaan daerah 

haruslah dikelola secara maksimal. Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pandeglang 

periode tahun 2015-2019 penerimaan pajak hotel belum mampu memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah, hal ini berarti beberapa 

wilayah di Provinsi Banten terkena dampak tsunami sehingga usaha perhotelan 

mengalami penurunan pendapatan.  

Hasil penelitian ini tidak didukung oleh Wahyuni dan Utara (2018), Widodo 

dan Guritno (2017), Aznedra (2017) serta Utami (2015) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada pengaruh penerimaan pajak 

hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), penulis menarik kesimpulan adalah 

tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap Penerimaan Asli Daerah 

pada Kabupaten Pandeglang 2015-2019. 
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Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan optimalisasi intensifikasi 

pemungutan pajak hotel dengan cara memperkuat proses pemungutan, 

meningkatkan pengawasan, meningkatkan efisiensi administrasi dan menekan biaya 

pemungutan, dan meningkatkan kapasitas penerimaan melalui perencanaan yang 

lebih baik. Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor agar dapat meningkatkan 

pengawasan langsung dilapangan untuk meminimalisir kecurangan-kecurangan 

ataupun penyimpangan yang terjadi dalam pemungutan pajak di Wilayah 

Kabupaten Pandeglang. 
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Abstrak 

Penggunaan teknologi virtual dan net telah menyebabkan perubahan revolusioner dalam cara 

perusahaan memenuhi keinginan konsumen. Digital marketing adalah penggunaan net dan teknologi 

untuk memperluas jaringan pemasaran. Digital marketing bertujuan untuk menperoleh konsumen 

dan calon konsumen dengan cepat. Penerimaan teknologi virtual  dan net pada konsumen sangat luas 

sehingga pemasaran secara virtual dijadikan pilihan utama bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui : 1)pengaruh influencer marketing di social media terhadap keputusan pembelian 

pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah; 2)pengaruh online advertising terhadap keputusan 

pembelian pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah. Populasi  penelitian ini adalah konsumen 

yang penah membeli barang pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah. Pengambilan sampel dengan 

metode purposive sampling, didapat sampel sejumlah 202, pengumpulan statistics dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis statistics yang dilakukan dengan menggunakan ana1isis 

regresi 1inier sederhana dengan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

influencer marketing di social media berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian sebesar 4.053 dengan tingkat signifikansi 0.000 dan variabel online advertising 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 4.884 dengan tingkat 

signifikansi 0. Secara keseluruhan, variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 41% terhadap variabe1 

terikat, dan sisanya adalah sebesar 59% dipengaruhi dari variabe1 1ain yang tidak terdapat pada 

pene1itian ini. 

Kata Kunci : Pemasaran, Sosial Media, Iklan Digital , Keputusan Pembelian  

Abstra ct 

The use of virtual and net technologies has led to revolutionary changes in the way companies meet 

consumer demands. Digital marketing is the use of the internet and technology to expand marketing 

networks. Digital marketing aims to get consumers and potential customers quickly. The acceptance of 

virtual and net technology in consumers is so wide that virtual marketing is the main choice for companies. 

The purpose of this study was to determine: 1) the influence of influencer marketing on social media on 

purchasing decisions at Zalora On Line Stores in Central Java; 2) the influence of online advertising on 

purchasing decisions at the Zalora On Line Store in Central Java. The population of this study are 

consumers who have purchased goods at Zalora On Line Stores in Central Java. Sampling by purposive 

sampling method, obtained a sample of 202, the collection of statistics is done by using a questionnaire. The 

statistical analysis technique was carried out using simple linear regression analysis with SPSS software. 

The results showed that the influencer marketing variable on social media had a positive and significant 

effect on purchasing decisions of 4,053 with a significance level of 0.000 and the online advertising variable 

had a significant positive effect on purchasing decisions of 4,884 with a significance level of 0. Overall, the 
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independent variables had an influence of 41%. on the dependent variable, and the remaining 59% is 

influenced by other variables not found in this study. 

Keywords : Influencer Marketing, Online Advertising, Purchasing Decision  

 

PENDAHULUAN 

Semakin majunya era virtual teknologi mempunyai pengaruh pada bidang 

pemasaran, setiap perusahaan bersaing untuk menjadi pemenang di market. Saat ini 

metode promosi yang baik bukan lagi general advertising melainkan digital 

marketing. Pengenalan teknologi virtual dan meluasnya penggunaan net telah 

menjadikan perubahan yang mendasar yaitu mengubah cara produsen dalam 

memenuhi harapan konsumen (Rancati, 2010; Wertime & Fenwick, 2008) serta 

komunikasi perusahaan (Winer, 2009). Untuk menghadapi berbagai tantangan 

bisnis di tengah merebaknya virus corona, perlu disusun strategi yang tepat agar 

tidak berdampak buruk bagi perusahaan. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen. Keinginan 

dan kebutuhan untuk membeli suatu produk atau jasa tertentu, memunculkan 

keputusan pembelian seorang konsumen. Di era pemasaran saat ini, pemasaran 

digital merupakan sarana tak terbatas dimana pemasar bebas mengeluarkan 

kreativitas tanpa batas dalam mempromosikan barang atau jasanya. Strategi 

pemasaran produk melalui media sosial khususnya influencer marketing menjadi 

pilihan populer karena dinilai relatif murah dan efektif. Dibandingkan dengan iklan 

media tradisional. Misalnya, pada platform Instagram dengan 37.290 tampilan, 

studi yang dilakukan GetCRAFT menjelaskan bahwa pengiklan dapat dikenakan 

biaya sekitar Rp. 590 per tampilan (Zaenudin, A., 2019). Online advertising biasanya 

dapat ditemukan di website yang dibuat oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

berpromosi mengenalkan produknya. Online advertising harus menarik sehingga 

dapat mengalihkan perhatian pengunjung situs dan kemudian mengunjungi situs 

tersebut dan dapat menarik pengunjung untuk mengunjungi situs lagi. Online 

advertising dapat berupa banner, iklan sponsor, pop-up, iklan in-stream, webcast, 

dan tautan yang tersedia di tepi, atas, bawah, atau tiba-tiba muncul di halaman 

situs web. (Morisan, 2010). 

Masih terdapat perbedaan penelitian (research gaps) yang tidak konsisten 

antara penelitian influencer marketing di media sosial dan keputusan pembelian 

dengan peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Adhimurti Citra 

Amalia dan Gabriella Sageta Putri (2019) menunjukkan bahwa influencer marketing 

di media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, 

namun berbeda dengan penelitian Ida Kristin Johansen dan Camilla Sveberg 

Guldvik (2017). Penelitian yang dilakukan oleh Deni Dwi Prasetyo, Edy Yulianto, 

dan Sunarti (2016) menunjukkan bahwa online advertising memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian, namun Jody Hutomo S (2014) berbeda. 

ZALORA adalah website e-commerce fashion terbesar di Asia Tenggara. 

Menurut survei yang dilakukan oleh MarkPlus Inc, sebuah perusahaan konsultan 

pemasaran dan penelitian, dalam penelitiaannya berjudul  "Women and e-Commerce 

Survey, 2019". Penelitian ini ingin memahami merek e-commerce mana yang menjadi 
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pilihan utama wanita dan pengaruh e-commerce dalam kehidupan. Dalam hal merek 

yang disukai merek-merek besar seperti Shopee, Tokopedia, dan Zalora sering 

disebutkan dalam survei tersebut. Secara umum, di antara semua merek e-commerce, 

Shopee mengungguli merek lain, menyumbang 56% dari total jumlah responden. 

Diikuti oleh Tokopedia dan Lazada, masing-masing menyumbang 16,3% dan 

11,8%. Sedangkan untuk pilihan brand e-commerce yang berorientasi fashion, Shopee 

masih menjadi pilihan utama sebagai salah satu minat belanja wanita, meski ada 

brand fashion khusus seperti Zalora. Shopee menang dengan persentase 50,2%, 

sedangkan Zalora di peringkat kedua dengan 9,5%. Lazada mengikuti di belakang 

dengan 8,8%. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah 

influencer marketing di social media dan  online advertising  berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Toko On Line Zalora ? Tujuan penelitian untuk 

mengkaji pengaruh influencer marketing di social media, dan online advertising 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko On Line Zalora. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Keputusan Pembelian 

Kotler serta Keller (2007) menulis bahwa pengambilan keputusan adalah 

proses psikologis dasar yang penting untuk memahami bagaimana konsumen benar-

benar membuat keputusan pembelian. Pengambilan keputusan adalah aktivitas 

individu yang terkait dengan proses mendapatkan dan menggunakan produk barang 

atau jasa. Proses keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2008) terdiri 

dari rangkaian urutan kejadian berikut: identifikasi permasalahan kebutuhan, 

pencarian informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian. Saat membuat keputusan pembelian, tiga indikator digunakan (Kotler, 

2012). Yaitu: 1) stabilitas produk, 2) kebiasaan pembelian produk, dan 3) kecepatan 

pembelian. 

 

Influencer Marketing  Di Social Media  

Strategi menggunakan Instagram, YouTube, blog, Twitter, Facebook, dll 

untuk pemasaran adalah strategi promosi menggunakan influencer marketing.  

Menurut Woods (2016), pemasaran menggunakan influencer hanyalah proses 

mempromosikan dan menjual produk atau layanan melalui orang-orang yang dapat 

memengaruhi orang lain untuk melakukan pembelian. Brown dan Hayes (2008) 

menyatakan bahwa influencer marketing adalah strategi pemasaranyang berbiaya 

rendah dan menjangkau luas market. Influencer adalah orang yang memiliki 

pengaruh besar dan diikuti oleh banyak orang di media sosial. Forbes (2016) 

mengemukakan bahwa ada lima kualitas untuk menganalisis influencer, yaitu: 1) 

relatabilitas, 2) pengetahuan, 3) kegunaan, 4) kepercayaan diri, dan 5) artikulasi. 

 

Online Adver tising  

Online advertising adalah metode pemasaran dan periklanan yang 

menggunakan internet untuk menyampaikan pesan pemasaran promosi kepada 

konsumen. Menurut Shavitt dan Kanfer (1999), Online advertising adalah segala 
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bentuk konten komersial yang tersedia di internet yang dirancang oleh perusahaan 

untuk menginformasikan konsumen tentang suatu produk atau layanan. Sehingga 

dapat dikirim melalui saluran apa pun (seperti video, cetak, atau audio); dalam 

bentuk apa pun (seperti pesan email atau permainan interaktif) dan memberikan 

informasi di tingkat mana pun (seperti logo perusahaan atau situs web). Shavitt & 

Kanfer (1999) untuk menentukan dimensi mana yang paling mempengaruhi 

pengguna internet ketika melihat iklan Internet atau iklan online di web, yaitu: 1) 

manfaat nilai, atau efektivitas iklan dalam memenuhi kebutuhan; 2) kepercayaan, 

iklan tersebut dapat dipercaya; 3) persepsi harga terhadap iklan; dan 4) regulation, 

iklan yang ditayangkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Pengaruh Influencer Marketin g di Social Media  Terhadap Keputusan Pembelian 

Sugiharto serta Ramadhana( 2018) berkomentar jika influencer merupakan 

seorang yang pengaruhi orang lain lewat perkata mereka, serta mereka mempunyai 

banyak audiens. Influencer tidak wajib selebriti, seluruh orang bisa dikatakan selaku 

influencer bila perkataannya bisa pengaruhi orang lain. Influencer marketing 

merupakan strategi pemasaran yang memakai influencer di media sosial semacam 

instagram, facebook, youtube. Influence marketing bisa pengaruhi keputusan 

pembelian seorang sebab seseorang influencer diyakini sanggup pengaruhi 

pengikutnya di media sosial. Influencer bisa menjangkau pelanggan potensial secara 

efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2019) dan Arti Sukma Lengkawati 

(2021) mengemukakan bahwa influencer marketing memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 : Influencer Marketing Di Social Media berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Toko On Line Zalora 

 

Pengaruh Online Advertising  Terhadap Keputusan Pembelian 

Online advertising yang efektif dapat membantu menciptakan kesadaran 

pikiran, meningkatkan kepercayaan terhadap merek, menciptakan citra merek yang 

positif dan membuatnya terkenal di pasar. Setelah perusahaan telah menciptakan 

merek yang dikenal, tingkat persuasi dan kepuasan pelanggan online juga dapat 

meningkat yang dapat mengubah keputusan pembelian mereka karena pelanggan 

online akan lebih percaya kepada perusahaan yang selalu beriklan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Deni Dwi Prasetyo, dkk (2016) dan Hening Ary Putro dan Suyono 

(2014) menunjukkan bahwa online advertising memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2 : Online Advertising berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko On 

Line Zalora. 
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METODE PENELITIAN 

Definisi Konsep dan Definisi Operasional 
Tabel 1 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi operasional Indikator Sumber 

1 Keputusan 

Pembelian (Y) 

Keputusan pembelian ialah proses 

membuat keputusan dalam 

pembelian produk. 

1. kemantapan pada 

produk  

2. kebiasaan pembelian 

produk  

3. kecepatan pembelian  

Kotler dan 

Keller 

(2007) 

2 Influencer 

Marketing di Social 

Media (X 1) 

Influencer marketing merupakan 

strategi promosi dengan 

memanfaatkan influencer melalui 

sosial media. (Brown & Hayes, 

2008) 

1. relatability  

2. pengetahuan, 

3. kegunaan 

4. kepercayaan diri 

5. artikulasi. 

 

Forbes 

(2016) 

3 Online Advertising 

(X 2) 

Online advertising adalah iklan 

dengan memanfaatkan net untuk 

memberikan informasi promosi 

pada konsumen (Deshwal, 2016) 

1. manfaat nilai 

2. kepercayaan 

3. persepsi harga 

4. regulation, 

 

Schlosser, 

Shavitt & 

Kanfer 

(1999) 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang penah membeli barang 

pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah konsumen. Dikarenakn jumlah populasi 

masih terlalu tinggi maka teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Adapun kriteria responden adalah sebagai berikut: 1) individu yang 

menjadi konsumen Toko On Line Zalora; 2) individu yang bertempat tinggal di 

Jawa Tengah; 3) individu berusia diatas 17 tahun, dengan asumsi apabila usia di 

bawah 17 tahun belum memahami terhadap konteks pernyataan yang ada pada 

kuesioner sehingga dikhawatirkan pengisian kuesioner menjadi tidak maksimal. 

Berdasarkan Kriteria yang sudah ditentukan maka populasi yang ditentukan 

berjumlah 116.266 orang, Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Slovin dengan rumus sebagai berikut :  

21 Ne

N
n

+
=  = didapatkan sempel sebesar 202 

n   =  Ukuran sampel 

N =  Ukuran populasi 

   e =  Tingkat kesalahan 7% 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data diolah dengan bantuan SPSS for windows. Data 

primer dengan skala likert, selanjutnya akan diolah melalui uji validitas serta uji 

reliabilitas dan pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik regresi 

berganda. Teknik regresi linier merupakan teknik pengolahan data yang 

menggunakan beberapa variabel bebas untuk memperkirakan nilai variabel terikat. 

Persamaan regresi linier berganda ditunjukkan sebagai berikut: 

Y = b1X 1 + b2X 2 + e 

 



 
 

360 

 

Keterangan: 

Y  = keputusan pembelian 

X 1 = Influencer Marketing di Social Media  

X 2 = Online Advertising  

b   = Koefisien regresi  

Ȧ   = Kesalahan (error) 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Uji Validitas 
Tabel 2 

Uji Validitas 

No Indeks r-hitung r-tabel Keterangan 

1 Influencer Marketing di Social 

Media (X1)  

Indeks 1 (X1.1)  

Indeks 2 (X1.2)  

Indeks 3 (X1.3)  

Indeks 4 (X1.4)  

Indeks 5 (X1.5)  

 

 

0. 864 

0.852 

0.809 

0.880 

0.868 

 

 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

 

 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

2     Online Advertising (X2) 

Indeks 1 (X2.1)  

Indeks 2 (X2.2)  

Indeks 3 (X2.3)  

Indeks 4 (X2.4)  

 

0.676 

0.799 

0.842 

0.812 

 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

 

Valid  

Valid  

Valid  

3 keputusan pembelian (Y ) 

Indeks 1 (Y.1 ) 

Indeks 2 (Y.2 ) 

Indeks 3 (Y.3 ) 

 

0.815 

0.816 

0.834 

 

0,1166 

0,1166 

0,1166 

 

Valid  

Valid  

Valid  

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel di atas terlihat bahwa bahwa semua indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel influencer marketing di social media, online advertising dan 

keputusan pembelian mempunyai  r tabel  untuk n = 202  dengan df = n ð k- 1= 202-3-

1 = 198 yaitu 0,1166,  sehingga semua indikator tersebut adalah valid.(Ghozali, I., 

2013) 

 

Uji Reliabilitas 
Tabel 3 

Uji Reliabilitas 

NO Variabel 
Cronbachõs 

Alpha 
Keterangan 

1 Influencer Marketing di Social Media 0.907 Reliabel 

2 Online Advertising 0.791 Reliabel 

3 Keputusan Pembelian 0.755 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Kriteria suatu kuesioner dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 0,6 

(Ghozali, I., 2013). Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk setiap variabel 

diperoleh  r Alpha hitung lebih besar dari  0,6. Hasil uji reliabilitas pada semua 

variabel adalah reliabel. 
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Uji Persamaan Regresi Berganda 
Tabel 4 

Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error  

Beta Tolerance VIF  

1 

(Constant) 1.660 .695  2.389 .018   

X1 .149 .037 .257 4.053 .000 .728 1.373 

X2 .267 .055 .312 4.884 .000 .719 1.390 

        

a. Dependent Variable: Y 

 

Persamaan regresiregresi liniar berganda adalah sebagai berikut (Algifari, 2000) : 

Y =   0,257 X 1  + 0,312 X2  
 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut memberikan pengertian bahwa : 

1. Influencer Marketing di Social Media (X1) berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian pada Toko On Line Zalora (Y) dengan kosfisien regresi 

sebesar 0,257. Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa jika Influencer 

Marketing di Social Media meningkat 1 satuan maka Keputusan Pembelian pada 

Toko On Line Zalora akan meningkat sebesar 0,257 satuan dengan syarat 

variabel lainnya tetap.. 

2. Online Advertising (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian 

pada Toko On Line Zalora (Y) dengan kosfisien regresi sebesar 0,312. Hal ini 

dapat dijelaskan dengan fakta bahwa jika Online Advertising meningkat 1 satuan 

maka Keputusan Pembelian pada Toko On Line Zalora akan meningkat sebesar 

0,312 satuan dengan syarat variabel lainnya tetap. 

 

Pengujian Hipotesis (Uji t)  

Uji t in i digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh antara 

Influencer Marketing di Social Media (X1) dan Online Advertising (X2) terhadap 

Keputusan Pembelian pada Toko On Line Zalora (Y) secara parsial (Ghozali, I., 

2013). 

1. Uji Hipotesis antara Variabel Influencer Marketing di Social Media terhadap 

Keputusan Pembelian pada Toko On Line Zalora 

Nilai t hitung untuk X 1 adalah 4,053 memakai level significance (taraf signifikan) 

sebesar 5% diperoleh t tabel sebesar 1,972 yang berarti bahwa nilai t hitung lebih 

besar daripada nilai t tabel yaitu 4,053 > 1,972. Signifikasi t = 0,000 < 0,05, 

menunjukkan bahwa influencer marketing di social media (X1) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada toko on 

line zalora (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara influencer marketing di social media (X1) terhadap 

keputusan pembelian pada toko on line zalora (Y) diterima. 

2. Uji Hipotesis antara Variabel Online Advertising terhadap Keputusan Pembelian 

pada Toko On Line Zalora 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 245.127 3 81.709 47.622 .000b 

Residual 339.725 198 1.716   

Total 584.851 201    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .647a .419 .410 1.310 .419 47.622 3 198 .000 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Nilai t hitung untuk X 2 adalah 4,884 dan dengan menggunakan level significance 

(taraf signifikan) sebesar 5% diperoleh t tabel sebesar 1,972 yang berarti bahwa 

nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 4,884 > 1,972. Signifikasi t = 

0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa online advertising (X2) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada toko on line 

zalora (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara online advertising (X2) terhadap keputusan 

pembelian pada toko on line zalora (Y) diterima. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Pengujian dilakukan untuk menguji kelayakan model untuk semua variabel 

independen secara bersama-sama dalam menjelaskan perilaku variabel dependen 

(Augusty, Ferdinand, 2013). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikasi 

tingkat 0,05 (ɻ = 5%).  Berdasarkan tabel 9 di bawah, hasil dari uji ANOVA atau F 

test didapat nilai F hitung sebesar 47,622 pada level significance (taraf signifikan) 

sebesar 5% diperoleh F tabel sebesar 2,65 sehingga nilai F hitung = 47,622 > dari F 

tabel =  2,65. Nilai signifikan 0,000 kurang dari 5%, artinya model regresi dapat 

digunakan dalam kerangka pikir teoritis atau layak digunakan. 
Tabel 5 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 

 

 

 

  

 

 

Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi, kita perlu menghitung nilai 

Adjusted R-square.  
Tabel 6 

Nilai Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yaitu 

sebesar 0,410 atau 41 %, maka berarti variabel dependen dapat dipengaruh oleh 

variabel independen sebesar 41 %. Hal ini menunjukkan bahwa 59 % variabel 

keputusan pembelian pada toko on line zalora dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu inf luencer marketing di 

social media (X1)  dan online advertising (X2) terhadap variabel terikat keputusan 

pembelian pada Toko On Line Zalora. Total responden penelitian ini berjumlah 202 

responden yang terbagi atas 71 laki-laki dan 131 perempuan yang didominasi 

dengan usia 31-35 tahun menunjukan sebagian besar responden merupakan generasi 

millenial yang suka berkumpul dan bergaul disosial media. Dari keseluruhan data 

juga dapat diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan S1 dan D3 serta 

memiliki penghasilan per bulan diantara Rp. 2.500.000 s/d  Rp. 3.000.000 hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengunakan Toko On Line 

Zalora merupakan kelas menengah. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan maka 

dapat dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Influencer Marketing di Social Media 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh influencer marketing di social 

media terhadap keputusan pembelian pada toko on line zalora secara parsial. 

Indikator yang digunakan dalam variabel ini terdiri atas relatability,  knowledge, 

helpfulness, confidence dan articulation (Forbes, 2016). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2019) dan Arti Sukma Lengkawati (2021) 

mengemukakan bahwa influencer marketing memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian.  

Influencer marketing merupakan strategi pemasaran yang menggunakan 

influencer di sosial media seperti Instagram, Facebook, Youtube. Influencer 

marketing dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang karna seorang 

influencer mampu memberikan pengaruh pada pengikutnya di sosial media. 

Seorang influencer dapat menjangkau pasar potensial secara efektif. 

2. Online Advertising 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh online advertising terhadap 

keputusan pembelian pada toko on line zalora secara parsial. Indikator yang 

digunakan dalam variabel ini terdiri atas advertising utility, trust, price perception 

dan regulation (Schlosser, Shavitt & Kanfer,1999). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Deni Dwi Prasetyo, dkk (2016) dan Hening Ary 

Putro dan Suyono (2014) mengemukakan bahwa online advertising memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian.  

Online advertising manjur dalam menciptakan kesadaran pikiran, meningkatkan 

kepercayaan  merek, meningkatkan citra merek yang positif dan membuatnya 

viral di pasar. Setelah merek dikenal oleh konsumen maka tingkat persuasi dan 

kepuasan pelanggan online juga dapat meningkat yang dapat mengubah 

keputusan pembelian. konsumen akan lebih percaya kepada perusahaan yang 

selalu beriklan secara on line 
 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh influencer marketing di social 

media,  online advertising dan  content marketing berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Toko On Line Zalora. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa :  

1. influencer marketing di social media berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Toko On Line Zalora. 
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2. online advertising berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Toko On Line Zalora 

Penelitian mendatang dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih 

banyak sehingga hasilnya akan lebih mewakili keseluruhan populasi,  juga perlu 

menambah variabel yang dapat mempengaruhi keputasan pembelian pada toko 

online serta menggunakan variabel intervening lain yang dirasa lebih tepat sebagai 

variabel mediasi. 
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Abstrak 

Berbicara tentang virus corona, hand sanitizer menjadi produk yang banyak dicari karena hand 

sanitizer diyakini berfungsi membunuh virus serta bakteri saat bersentuhan. Antis merupakan salah 

satu produk hand sanitizer yang menduduki posisi paling atas pada data Top Brand Award tahun 

2020. Dari hasil survey awal terhadap 30 orang responden di Siteba , 58,67% responden lebih 

memilih hand sanitizer Antis. Keputusan pembelian adalah tindakan memutuskan kepemilikan 

sebuah produk dari dua ataupun lebih alternatif pilihan saat mengevaluasi alternatif. Citra merek 

yaitu serangkaian keyakinan kesan serta ide yang ada dalam diri individu pada objek tertentu. Harga 

adalah variabel yang bisa ditentukan serta dilakukan pengendalian sehubungan dengan diterimanya 

produk tersebut oleh pembeli. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan 

pembelian produk hand sanitizer Antis di Siteba yang berjumlah 60 orang responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Jenis data penelitian adalah data primer. 

Teknik analisis data yaitu regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-

statistik. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Citra Merek berpengaruh positif  terhadap 

keputusan pembelian yang dibuktikan dengan di dapatnya hasil Koefisien regresi untuk variabel 

citra merek bernilai positif yaitu 0,476 dan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 dan Harga berpengaruh 

positif  terhadap Keputusan Pembelian hand sanitizer Antis. Harga yang ditawarkan sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan menjadikan konsumen yakin untuk melakukan pembelian terhadap produk 

antis. 

Kata Kunci : citra merek, harga, keputusan pembelian 

Abstra ct 

Talking about the corona virus, hand sanitizers are a much sought after product because hand sanitizers are 

believed to function to kill viruses and bacteria when in contact. Antis is one of the hand sanitizer products 

that occupies the top position in the Top Brand Award data in 2020. From the results of an initial survey 

of 30 respondents in Siteba, 58.67% of respondents prefer Antis hand sanitizer.Purchase decision is the act 

of deciding ownership of a product from two or more alternative choices when evaluating alternatives. Brand 

image is a set of beliefs, impressions and ideas that exist in individuals on certain objects.Price is a 

variable that can be determined and controlled in connection with the receipt of the product by the buyer.The 

sampling technique used was purposive sampling. The type of research data is primary data. The data 

analysis technique is multiple linear regression and hypothesis testing using t-statistical test.The results of 

this study found that brand image has a positive effect on purchasing decisions as evidenced by the results 

obtained. The regression coefficient for the brand image variable has a positive value of 0.476 and a 

significant level of 0.000 < 0.05 and price has a positive effect on purchasing decisions. The prices offered 

are in accordance with the perceived benefits, making consumers sure to make purchases of antis products. 

 

Keywords brand image, price, purchases decision  
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Berbicara tentang virus corona, hand sanitizer menjadi produk yang banyak 

dicari. Mulanya hanya untuk kebutuhan sekunder ataupun tersier kini begitu 

populer karena hand sanitizer berfungsi membunuh virus serta bakteri saat 

bersentuhan. Dari sekian banyak produk hand sanitizer yang dijual di pasaran Antis 

merupakan yang paling banyak di minati (Data Top Brand Award 2020).  

Antis merupakan salah satu produk hand sanitizer berguna untuk 

membersihkan tangan dari kuman yang tidak perlu air untuk membilas, dan 

dipercaya dapat membasmi kuman secara efektif serta cepat dan tidak memakan 

tempat saat dibawa bepergian. Keperluan serta kemauan pembeli terus mengalami 

perubahan berdasarkan kondisi perekonomian, motivasi, selera serta gaya hidup. 

Hal ini mempengaruhi pembeli saat dihadapkan pada beberapa pilihan  produk, 

sampai saat memutuskan pilihannya pada sebuah produk tersebut. Menurut Kotler 

2007 (dalam Ardiansyah,2017) keputusan pembelian merupakan sejumlah tahap 

yang dikerjakan pembeli saat belum memutuskan untuk membeli sebuah produk. 

Berdasarkan beberapa faktor pengaruh pembeli saat membeli sebuah barang 

ataupun jasa, umumnya dengan pertimbangan harga, serta citra merek yang telah 

populer.  

Menurut Kotler dan Keller 2009 (dalam Ardiansyah,2017) citra merek yaitu 

serangkaian keyakinan, kesan serta ide yang ada dalam diri individu pada objek 

tertentu. Arti kata citra  atau image merupakan sebuah gambaran, penyerupaan 

kesan pertama ataupun garis besar hingga bayangan individu pada sesuatu produk. 

Harapan produsen bisa selalu menambah serta menjaga citra produk sebab itu 

dinilai bisa menjadi pedoman pembeli saat mengambil keputusan  pembelian sebuah 

produk. Penelitian Wahyuni (2008), Herwinarti (2008), Andini (2012) dan Widya 

Danarwati (2015) menyatakan brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Harga juga merupakan faktor penting untuk menentukan keputusan pembelian 

sebuah produk sebab calon pembeli atau pembeli akan membeli apabila fungsi dan 

kualitas sama atau bahkan lebih besar dari apa yang sudah dibayarkan. Hasil 

penelitiann Jihan Roy Hidayat (2010) dan Wilis Firmansyah (2009) menemukan 

harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Sehingga dalam peningkatan volume penjualan produsen diperlukan adanya cara 

untuk menetapkan harga berdasarkan keadaan pasar supaya peningkatan penjualan 

bisa terus terjadi. 

2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis Keputusan 

Pembelian produk hand sanitizer Antis yang dipengaruhi citra merek dan harga 

pada masa pandemi Covid-19 

 

3. Kajian Literatur 

a. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah langkah mengevaluasi yang menyebabkan pembeli 

membuat daftar peringkat produk pilihannya yang mana langkah ini membuat 
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terciptanya keinginan untuk membeli. Menurut Kotler 2006 (dalam Siregar dan 

widiastuti, 2019) keputusan pembelian yaitu langkah memutuskan untuk membeli 

sesuatu yang betul-betul ingin dibeli konsumen. Menurut Kotler 2015 (dalam 

Nugraha dkk, 2019) keputusan pembelian adalah cara memutuskan termasuk 

penetapan produk apa yang ingin serta tidak ingin dibeli dan hal tersebut 

didapatkan melalui pengalaman terdahulu. 

b. Citra merek 

Menurut Kotler 2008 (dalam Riyono,2016) citra merek merupakan persepsi serta 

keyakinan yang dilaksanakan pembeli, yang terlihat pada asosiasi yang ada di 

ingatan pembeli. Citra merek biasanya dideskripsikan semua hal yang berhubungan 

dengan merek yang diingat pembeli.  

c. Harga 

Menurut Tjiptono 2008 (dalam Ardiansyah,2017) harga yaitu satuan moneter atau 

ukuran lain termasuk didalamnya barang serta jasa lain yang jika ditukar bisa 

mendapatkan hal milik ataupun menggunakan produk tersebut. 

 

METODE 

 Objek dari penelitian adalah produk hand sanitizer Antis di Siteba, dengan 

sample di dapat 60 orang yang membeli antis di Steba. Penelitian ini memakai 

metode purposive sampling yang berarti menentukan responden dari populasi 

menggunakan suatu kriteria, yaitu Umur lebih 15 tahun, berdomisili di Siteba  dan 

pernah melakukan pembelian Antis. 

 Jenis data merupakan primer yang di dapat dari penyebaran kuisioner 

kepada responden yang tepat dan sesuai kriteria.  

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pendapat Kotler dan Amstrong 2008 (dalam Anam dkk,2021) terdapat 

empat indikator keputusan pembelian yaitu:   

1. K

emantapan suatu produk 

2. K

ebiasaan pembelian produk 

3. M

erekomendasikan ke orang sekitar 

4. M

embeli berulang 

Citra Merek 

Indikator yang membentuk brand image menurut Fandy Tjiptono 2005 (dalam 

Riyono dan Budiharja,2016) yaitu:  

1. Citra Pembuat  

2. Citra Pemakai  

3. Citra Produk 

 

Harga 

Menurut Kotler dan Amstrong 2012 (dalam Nugraha dkk,2019) ada lima indikator 

harga yaitu :  

1. Kesesuaian harga dengan manfaatnya 
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2. Persepsi harga dan manfaat 

3. Keterjangkauan harga 

4. Harga yang mampu bersaing 

5. Harga sesuai dengan kualitas  

 

Uji Validitas  

Dalam mengukur validitas pada penelitian ini diuji dengan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) apabila setiap indikator adalah pengukur konstruk sehingga nilai 

factor loading tersebut di atas 0,4.  

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas  yaitu alat  pengukuran kuesioner yang menjadi indikator 

dalam konstruk. Kuesioner disebut handal atau reliabel apabila responden 

menjawab pertanyaan kuesioner secara stabil atau konsisten diukur hanya satu kali. 

Supaya tahu variabel tersebut reliabel atau tidak memakai pengujian Alpha 

Cronbach. Jika koefisien alpha (ɻ) > 0,60 alat ukurnya dikatakan reliabel Ghozali 

(2006). 

 

Analisa Data 

Regresi Linier Berganda  

  Analisis Regresi Linier digunakan untuk mengetahui variabel independen 

berpengaruh atau tidak dengan variabel dependennya yakni pada Brand Image 

(X1), Harga (X2) dengan variabel Keputusan pembelian (Y). Menganalisa regresi di 

penelitian ini memakai persamaan regresi linier berganda Ghozali (2011). Dalam 

penelitian itu penyusunan persamaan bisa dituliskan seperi dibawah ini:  

Y  = ɻ + ɼ1X 1+ ɼ2X 2 + e  

Keterangan : 

 Y= Keputusan pembelian 

X 1 =  Citra Merek 

X 2 =  Harga 

ɻ= Konstanta 

Koefisien Regresi = ɼ1, ɼ2 

e= Variabel pengganggu (disturbance error) 

 

Uji Hipotesis (Uji t-Statistik) 

Uji T menunjukan sejauh mana pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel 

dependen (Ghozali,2016). Pengujian ini menggunakan kriteria berupa:  

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 berarti hipotesis ditolak. Ini menandakan bahwa 

dengan parsial variabel bebas tidak mempengaruhi dengan signifikan pada 

variabel terikat.  

b. Apabila nilai signifikan < 0,05 berarti hipotesis diterima. Ini menandakan bahwa 

dengan parsial variabel bebas mempengaruhi dengan signifikan pada variabel 

terikat.  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

     

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .350 1.528  .229 .820 

Citra 

Merek 
.476 .074 .638 6.398 .000 

Harga .192 .083 .232 2.324 .024 

a. Dependent Variable: 

Keputusan Pembelian 

   

 

  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diatas dapat dikemukakan 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

         Y = 0,350 + 0,476 X1 + 0,192 X2  

Dari persamaan Regresi berganda,  di dapat koefisien regresi untuk variabel 

citra merek bernilai positif yaitu 0,476. Hal ini berarti adanya pengaruh yang searah 

antara citra merek dengan keputusan pembelian. Dimana setiap kenaikkan variabel 

citra merek dari hand sanitizer Antis maka keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0,476 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan/tetap. Hal ini diperkuat 

dengan hasil pengujian hipotesis pertama terkait pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian dengan menggunakan (Uji T) diperoleh nilai yaitu sebesar 

0,000 (kecil dari 0,05).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian pada konsumen hand sanitizer Antis di Siteba, 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Semakin baik citra merek yang dihasilkan 

pada sebuah produk hand sanitizer Antis maka citra positif yang baik akan 

mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan pembelian, konsumen akan 

membeli suatu produk dengan melihat merek dari produk tersebut sudah terkenal 

banyak orang atau belum.  Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Musay dan Fransisca Paramitasari (2013) yang menyatakan 

bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sehingga kenaikan 

atau penurunan penilaian konsumen terhadap citra merek secara signifikan 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini senada juga diungkapkan 

oleh Fachira (2012) dan Widya Danarwati(2015).  

Untuk koefisien  variabel harga bernilai positif yaitu 0,192. Dimana setiap 

kenaikkan variabel harga maka keputusan pembelian akan meningkat 0,192. Hal ini 

diperkuat dengan hasil pengujian Hipotesis kedua dimana harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan (Uji T) diperoleh nilai sebesar 

0,024 (kecil dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian hand sanitizer Antis di Siteba, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Semakin terjangkau harga suatu nilai 
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produk yang ditawarkan hand sanitizer Antis maka akan semakin kuat dorongan 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.  

          Hasil penelitian ini didukung dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh 

Lufiana (2016) yang menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Begitu juga yang  diungkapkan oleh 

Normansari Wikan Dewi (2013) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dan pengujian terhadap hipotesis maka dapat 

disimpulkan: 

1. Citra Merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian hand sanitizer 

Antis di Siteba.  

2. Harga berpengaruh positif  terhadap keputusan pembelian hand sanitizer Antis di 

Siteba.  
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh word of mouth dan keamanan 

terhadap kepercayaan sebagai variabel intervening, dan mengetahui pengaruh word of mouth, 

keamanan, dan kepercayaan terhadap minat beli. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Path Analysis. Populasi penelitian ini adalah konsumen Shopee Khimarinstan. 

Sampel penelitian ini sebanyak 120 orang dengan teknik non probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling yaitu peneliti memilih sampel purposive secara subjektif. Metode pengumpulan 

data dengan kuesioner yang disebar melalui google form. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa WOM berpengaruh terhadap kepercayaan 

konsumen dan keamanan berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. WOM dan kepercayaan 

berpengaruh terhadap minat beli, sedangkan keamanan tidak berpengaruh terhadap minat beli. 

WOM dan keamanan berpengaruh terhadap minat beli dengan kepercayaan sebagai variabel 

intervening. 

Kata Kunci : WOM, Keamanan, Kepercayaan Konsumen ,dan Minat Beli Konsumen 
 

Abstra ct 

The purpose of this study was to determine the effect of word of mouth and security on trust as an 

intervening variable, and to determine the effect of word of mouth, security, and trust on buying interest. 

The research method used in this research is Path Analysis. The population of this research is Shopee 

Khmarinstan consumers. The sample of this study was 120 people with a non-probability sampling 

technique with a purposive sampling approach, namely the researcher chose a purposive sample subjectively. 

Methods of data collection with questionnaires distributed via google form. The type of data used is primary 

data. The results of this study indicate that WOM has an effect on consumer trust and security has an effect 

on consumer trust. WOM and trust have an effect on buying interest, while security has no effect on buying 

interest. WOM and security affect buying interest with trust as an intervening variable. 

 

Keywords : WOM, Security, Consumer Trust, and Consumer Purchase Interest 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi selalu mengalami kemajuan yang sangat pesat setiap 

tahunnya. Salah satu teknologi informasi  yang mengalami perkembangan yaitu 

teknologi internet. Perkembangan teknologi internet yang begitu pesat menjadi 

mailto:ririn.astutik1210@gmail.com
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salah satu aspek yang mempengaruhi pola pikir  dan gaya hidup sebagian manuasia 

saat ini. Kini i nternet mampu memperluas jaringan dan interaksi antara manusia 

yang satu dengan yang lainnya melalui sarana dalam suatu media. Internet telah 

menjadi perkembangan yang paling menarik di bidang teknologi informasi, 

komunikasi, dan pemasaran.  

Dalam lingkup pemasaran, pemanfaatan akses internet salah satunya dalam 

kegiatan e-commerce. E-commerce adalah tindakan perdagangan, transfer maupun 

pertukaran produk serta informasi lewat internet (Turban et al,2008) dalam Maria 

Febriani Nonis (2019). Salah satu jenis e- commerce di Indonesia yang saat ini 

berkembang pesat adalah e ð commerce jenis marketplace. Secara sederhana, 

marketplace dapat diartikan sebagai tempat dimana para pejual dapat membuat 

akun dan menjajakan berbagai macam produk yang akan di jual. Salah satu situs 

jual beli online di Indonesia yang sedang berkembang saat ini yaitu Shopee. Shopee 

membuat aplikasi mobile yang juga memudahkan konsumen untuk melakukan 

transaksi jual beli melalui perangkat smartphone. 

Minat beli merupakan salah satu perilaku konsumen yang muncul sebagai respon 

terhadap objek yang menunjukkan keinginan untuk melakukan pembelian. Banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi minat beli diantaranya seperti kepercayaan, 

keamanan, word of mouth, kualitas produk, harga, dan masih banyak lagi.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 1) 

Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhadap kepercayaan 

konsumen. 2) Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadap kepercayaan 

konsumen. 3) Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhadap 

minat beli konsumen. 4) Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadap minat 

beli konsumen. 5) Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat beli 

konsumen. 6) Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhadap 

minat beli melalui kepercayaan konsumen. 7) Untuk menganalisis pengaruh 

keamanan terhadap minat beli melalui kepercayaan konsumen. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Minat Beli Konsumen 

Minat beli dapat diartikan sebagai tahap dimana konsumen membentuk 

pilihan mereka diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat 

pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu 

alternatif yang paling disukainya atau sebagai proses yang dilalui konsumen 

untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasari oleh bermacam 

pertimbangan  (Pramono, 2012:136 ). 

b. Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan 

semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut, dan 

manfaatnya (Mowen, 2002) dalam Nanda Andreas Octaviani (2020). 

Kepercayaan merupakan gambaran pemikiran yang dianut seseorang 

tentang gambaran sesuatu dan sikap adalah evaluasi, perasaan emosi, dan 

kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
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dan bertahan lama pada seseorang terhadap objek atau gagasan tertentu 

(Kotler (2005) dalam Satrio Aji Setiawan (2018). 

c. Word Of Mouth (WOM) 

WOM adalah pertukaran komentar, pemikiran, atau ide-ide diantara dua 

konsumen atau lebih, yang tak satu pun merupakan sumber pemasaran 

(Mowen dan Minor, 2002:180) dalam Indah Nuril Laili, Rois Arifin, dan M 

Hufron (2018). Engel et al. (2001) dalam Nanda Andreas Octaviani (2020) 

mendefinisikan WOM sebagai cara menyampaikan pendapat, komentar, atau 

informasi. 

d. Keamanan Bertransaksi 

Keamanan bertransaksi merupakan salah satu aspek yang paling penting 

dalam melakukan belanja dengan sistem online. Keamanan bertransaksi 

adalah bagaimana suatu sistem mampu mencegah terjadinya tindak 

kejahatan. Kasus kejahatan yang sering terjadi dalam berbelanja online 

yaitu kasus penipuan seperti penyalahgunaan data konsumen dan sabotase. 

HIPOTESIS 

1. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

 

 

H5 

 

 

 

 

 

2. Hipotesis 

Berdasarkan landasan konseptual dan kerangka berfikir di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1   : Diduga Word of Mouth ( WOM ) berpengaruh terhadap kepercayaan 

konsumen. 

H2       : Diduga keamanan berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. 

H3    : Diduga Word of Mouth ( WOM ) secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen. 

H4       : Diduga keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen. 

WOM 

Keamanan 

Minat Beli Kepecayaan 

H3 

H

1 

H2 

H4 

H6 

H7 
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H5       : Diduga Kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen. 

H6       : Diduga Word of Mouth ( WOM ) berpengaruh terhadap minat beli 

melaui kepercayaan konsumen. 

H7       : Diduga Keamanan berpengaruh terhadap minat beli melalui 

kepercayaan konsumen. 

METODE 

 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling dengan 120 calon 

responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, responden yang dipilih merupakan 

konsumen Shopee Khimarinstan. 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path Analysis. 

Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar 

variabel. Analisis Path diawali dengan uji kualitas data, uji ini untuk mengetahui 

ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti. Analisis Path memerlukan 

uji asumsi klasik, untuk menginterpretasikan data agar lebih relevan dalam 

menganalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap I 
 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: KEPERCAYAAN  

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi pada penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut : Y1 = 0,931 + 0,554X1 + 0,347X2 + e 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .931 .720  1.293 .198 

WOM .554 .079 .531 7.057 .000 

KEAMAN

AN 

.347 .076 .345 4.582 .000 
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Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap II 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.393 1.360  3.229 .002 

WOM .650 .176 .446 3.692 .000 

KEAMANAN  .083 .154 .059 .542 .589 

KEPERCAYA

AN 

.213 .173 .153 1.230 .221 

a. Dependent Variable: MINAT_BELI  

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi pada penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut :Y2 = 4,393 + 0,650X1 + 0,083X2 + 

0,213(Y1)+ e 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t  

1. Dari tabel diatas (Tabel 1) diperoleh t hitung untuk variabel WOM (X1) 

lebih besar dari t tabel yakni 7,057 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,000 < ɻ 

0,05. Jadi, variabel WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan (Y1) secara parsial. 

2. Selanjutnya t hitung untuk variabel keamanan (X2) lebih besar dari t tabel 

yakni 4,582 >  1,658 dan nilai signifikan 0,000 < ɻ 0,05. Jadi, variabel 

keamanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan (Y1) secara parsial. 

Dari hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling 

dominan mempengaruhi kepercayaan konsumen Shopee Khimarinstan 

adalah variabel WOM dengan nilai t hitung terbesar (7,057) dan nilai 

signifikansi (0,000). 

 

1. Dari tabel diatas (Tabel 4.2) diperoleh t hitung untuk variabel WOM (X1) 

lebih besar dari t tabel yakni 3,692 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,000 < ɻ 

0,05. Jadi, variabel WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat beli (Y2) secara parsial. 

2. Selanjutnya t hitung untuk variabel keamanan (X2) lebih kecil dari t tabel 

yakni 0,542 < 1,658 dan nilai signifikan 0,589 > ɻ 0,05. Jadi, variabel 

keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat beli (Y2) 

secara parsial. 

3. Selanjutnya t hitung untuk variabel kepercayaan (Y1) lebih besar dari t 

tabel yakni 1,230 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,221 > ɻ 0,05. Jadi, 
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variabel kepercayaan mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

minat beli (Y2) secara parsial. 

Dari uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling 

dominan mempengaruhi minat beli konsumen Shopee Khimarinstan adalah 

variabel WOM dengan nilai t hitung terbesr (3,692) dan nilai signifikansi 

(0,000). 

b. Uji Jalur Path 

Tabel 3 

Nilai Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Regresi Beta Sig. Direct 

Effect 

Indirect  

Effect 

Total 

Effect 

WOM ŸKepercayaan 0,554 0,000 0,554 - 0,554 

Keamanan Ÿ 

Kepercayaan 

0,347 0,000 0,347 - 0,347 

WOM Ÿ Minat Beli 0,650 0,000 0,446 - 0,446 

Keamanan Ÿ Minat 

Beli 

0,083 0,589 0,059 - 0,059 

Kepercayaan Ÿ Minat 

Beli 

0,213 0,221 0,153 - 0,153 

Intervensi Kepercayaan Terkait dengan WOM 

Terhadap Minat Beli 

0,554 × 

0,153 = 

0,0848 

0,554 + 

0,153 = 

0,707 

Intervensi Kepercayaan Terkait dengan Keamanan 

Terhadap Minat Beli 

0,347 × 

0,153 = 

0,0531 

0,347 + 

0,153 = 

0,5 

 

1. Nilai pengaruh langsung variabel WOM terhadap minat beli sebesar 0,650 

dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,707 yang berarti nilai pengaruh tidak 

langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung, maka dapat 

dikatakan intervening. 

2. Nilai pengaruh langsung variabel keamanan terhadap minat beli sebesar 

0,083 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,5 yang berarti nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung, maka 

dapat dikatakan intervening. 

c. Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) Tahap I 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .809a .654 .648 .929 

a. Predictors: (Constant), WOM, KEAMANAN 

b. Dependent Variable: KEPERCAYAAN 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 
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Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,648 

(64,8%). Hal ini berarti bahwa variabel terikat kepercayaan (Y1) dapat 

dijelaskan oleh variabel WOM (X1) dan kemanan (X2) sebesar 64,8% 

sedangkan sisanya 35,2% dijelaskan oleh variabel ð variabel lain diluar 

variabel yang diteliti.  

Tabel  

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) Tahap II 

 

 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,364 

(36,4%). Hal ini berarti bahwa variabel terikat minat beli (Y2) dapat 

dijelaskan oleh variabel WOM (X1), kemanan (X2) dan kepercayaan (Y1) 

sebesar 36,4% sedangkan sisanya 63,6% dijelaskan oleh variabel ð variabel 

lain diluar variabel yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh WOM Terhadap Kepercayaan ( H1 ) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan pengujian 

secara parsial diketahui bahwa variabel WOM (X1) diperoleh koefisien sebesar 0,554 

, t hitung 7,057  dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa  

WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepercayaan 

Konsumen Shopee Khimarinstan, yang berarti H1 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Satrio Aji S. (2018) tentang òAnalisis Pengaruh Word Of Mouth dan Citra Merek 

Terhadap Minat Beli Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Interveningó , 

menunjukkan hasil bahwa WOM berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. 

Pengaruh Keamanan Terhadap Kepercayaan ( H2 ) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel keamanan (X2) diperoleh 

koefisien sebesar 0,347 , t hitung 4,582  dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menyatakan bahwa  keamanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan  

terhadap Kepercayaan Konsumen Shopee Khimarinstan, yang berarti H2 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Diyan Firmansyah (2017) tentang òPengaruh Pengalaman, Reputasi, Privasi, 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .616a .380 .364 1.744 

a. Predictors: (Constant), WOM, KEAMANAN, KEPERCAYAAN 

b. Dependent Variable: MINAT_BELI 
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dan Keamanan Terhadap Kepercayaan (Trust) Pengguna Internet Dalam 

Melakukan Transaksi Jual Beli Onlineò , menunjukkan hasil bahwa keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan konsumen.  

Pengaruh WOM Terhadap Minat Beli ( H3 ) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel WOM (X1) diperoleh koefisien 

sebesar 0,650 , t hitung 3,692  dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menyatakan bahwa  WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstan, yang berarti H3 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Adhanu Catur Mahendrayasa, Srikandi Kumadji, Yusri Abdillah (2014) tentang 

òPengaruh Word Of Mouth Terhadap Minat Beli Serta Dampaknya Pada 

Keputusan Pembelian (Survei Pada Mahasiswa Pengguna Kartu Selular GSM 

òIM3ó Angkatan 2011/2012 dn 2012/2013 Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 

Brawijaya Malang), menunjukkan hasil bahwa WOM  berpegaruh terhadap minat 

beli. 

Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Beli ( H4 ) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel keamanan (X2) diperoleh 

koefisien sebesar 0,083 , t hitung 0,542 dan nilai signifikan 0,589 > ɻ 0,05.. Hal ini 

menyatakan bahwa keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstan, yang berarti H4 ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Maria Febriani N. (2019) òPengaruh Persepsi Keamanan, Kemudahan Bertransaksi, 

dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Minat Beli Secara Online Pada Marketplace 

Shopeeó, menunjukkan hasil bahwa keamanan tidak mempengaruhi minat beli. 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli ( H5 ) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan 

pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel kepercayaan (Y1) diperoleh 

koefisien sebesar 0,213 , t hitung 1,230 dan nilai signifikansi 0,221 > ɻ 0,05.. Hal ini 

menyatakan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstan, yang berarti H5 di terima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Satrio Aji S. (2018) tentang òAnalisis Pengaruh Word Of Mouth dan Citra Merek 

Terhadap Minat Beli Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Interveningó , 

menyatakan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh positif  terhadap minat beli 

konsumen. 

Hubungan WOM terhadap minat beli melalui kepercayaan konsumen (H6) 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur (Path Analisys) diketahui 

pengaruh langsung yang diberikan kepada WOM terhadap Kepercayaan sebesar 
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0,554 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel WOM terhadap minat beli 

melalui kepercayaan sebesar 0,0848 maka pengaruh total variabel WOM terhadap 

minat beli sebesar 0,707. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai pengaruh langsung variabel WOM terhadap minat beli sebesar 0,650 dan 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,707 yang berarti nilai pengaruh tidak langsung 

lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

secara tidak langsung variabel WOM melalui kepercayaan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat beli, yang berarti H6 diterima.  

Pengaruh Keamanan terhadap minat beli melalui kepercayaan konsumen (H7) 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur (Path Analisys) diketahui 

pengaruh langsung yang diberikan kepada keamanan terhadap Kepercayaan sebesar 

0,347 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel keamanan terhadap minat beli 

melalui kepercayaan sebesar 0,0531 maka pengaruh total variabel keamanan 

terhadap minat beli sebesar 0,5 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai pengaruh langsung variabel keamanan terhadap minat beli sebesar 

0,083 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,5 yang berarti nilai pengaruh tidak 

langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa secara tidak langsung variabel keamanan melalui kepercayaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli, yang berarti H7 

diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas , maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan WOM terhadap kepercayaan pada 

konsumen Shopee Khimarinstan.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keamanan terhadap kepercayaan pada 

konsumen Shopee Khimarinstan.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan WOM terhadap minat beli pada 

konsumen Shopee Khimarinstan.  

4. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan keamanan terhadap minat 

beli pada konsumen Shopee Khimarinstan.  

5. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kepercayaan terhadap 

minat beli pada konsumen Shopee Khimarinstan.  

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan WOM terhadap minat beli dengan 

kepercayaan sebagai variabel intervening pada konsumen Shopee 

Khimarinstan.  

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keamanan terhadap minat beli dengan 

kepercayaan sebagai variabel intervening pada konsumen Shopee 

Khimarinstan. 
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Leverage Terhadap Financial Distress  (Studi Empiris Perusahaan 

Jasa Sektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-

2020) 
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Financial Distress   (Empirical Study on Semarang City Government  Transportation 
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Siti Novianti Uswatun Khasanah1,  Fatmasari Sukesti2, Nurcahyono3 , Hardiwinoto4, Alwiyah5 

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 
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Abstrak 

Penelit ian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan secara empiris faktor -faktor 

yang mempengaruhi Financial Distress dengan menggunakan variabel operating capacity, sales 

growth, arus kas dan leverage pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek I ndonesia 

tahun 2015ð2020. Jenis penelit ian ini adalah penelit ian kuantitat if dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan kriteria yang 

telah ditentukan oleh penelit i. Metode yang digunakan dalam penelit ian menggunakan regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil dalam penelit ian ini menunjukkan 

operating capacity berpengaruh positif terhadap fi nancial distress yang berarti rendahnya nilai 

operating capacity maka akan menyebabkan financial distress. Sales growth dan arus kas t idak 

berpengaruh terhadap financial distress yang berarti besar kecilnya nilai sales growth dan arus kas 

tidak mempengaruhi terjadinya financial distress. Leverage berpengaruh posit if terhadap fi nancial 

distress, yang berarti tingginya nilai hutang maka akan menyebabkan fi nancial distress. 

Kata kunci : operating capacity, sales growth, arus kas , leverage, financial distress 

. 

Abstract  

This research was conducted the empirically prove the factors that influence Financial Distress by using the 

variables operating capacity, sales growth, cash flow ,and leverage in transportation companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2015ð2020. This type of research is quantitative research with sampling 

technique using purposive sampling method, namely the selection of samples with criteria determined by the 

researcher. The method used in this study uses multiple linear regression with the help of the SPSS version 

25 program. The results in this study indicate that operating capacity has a positive effect on financial 

distress, which means that a low operating capacity value will cause financial distress. Sales growth and 

cash flow do not effect financial distress, which means the size of the value of sales growth and cash flow 

does not affect the occurrence of financial distress. Leverage has a positive effect on financial distress, which 

means that the high value of debt will cause financial distress. 

Key words: Operating Capacity, Sales Growth, Cash Flow, Leverage, Financial Distress 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan adalah gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
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mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Apabila kinerja 

perusahaan baik maka keadaan keuangan baik begitu juga sebaliknya. Keadaan 

keuangan yang tidak baik ini apabila dibiarkan terus-menerus akan berdampak 

buruk pada perusahaan. Salah satu dampaknya adalah perusahaan akan 

mengalami kesulitan keuangan atau Financial Distress. 

Tabel 1.1 Perusahaan Transportasi yang Terindikasi Financial distress 

 

Tahun 

Perusahaan 

dengan DER  >1 

Perusahaan 

dengan DER <1 

Total 

perusahaan 

 

Presentase 

2015 20 perusahaan 12 perusahaan 32 perusahaan 63% 

2016 21 perusahaan 11 perusahaan 32 perusahaan 67% 

2017 25 perusahaan 10 perusahaan 35 perusahaan 71% 

2018 26 perusahaan 16 perusahaan 42 perusahaan 62% 

2019 34 perusahaan 11 perusahaan 45 perusahaan 75% 

2020 32 perusahaan 14 perusahaan 46 perusahaan 69% 

Sumber: IDX Annual report perusahaan transportasi yang diolah 

Perusahaan yang mengalami financial distress biasanya memiliki masalah 

dengan rasio keuangan, salah satunya rasio leverage. Nilai rasio leverage yang 

lebih besar dari 1, artinya jumlah utang perusahaan lebih besar dibandingkan 

total ekuitas perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti  

menambahkan variabel arus kas. Salah satu informasi yang terdapat di dalam 

laporan keuangan adalah informasi mengenai arus kas perusahaan. Perbedaan 

lainnya dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengambil 

perusahaan jasa sektor transpotasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 ð 2020 sebagai populasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah operating 

capacity, sales growth, arus kas dan leverage perusahaan jasa sektor transportasi 

memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

 

2. KAJIAN PUSATAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Signalling Theory  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah signalling theory. 

Signalling Theory adalah teori yang mengungkapkan perusahaan 

memberikan sinyal kepada pemakai laporan keuangan, baik berupa sinyal 

positif (good news) maupun sinyal negatif (bad news). 

2.2 Pengaruh Operating Capacity  terhadap Financial Distress  

 Operating capacity adalah rasio pengukur keefektifitas dan efisiensi suatu 

perusahaan mengelola aset perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola aset maka semakin besar peluang perusahaan terhindar dari financial 

distress, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang mengungkapkan operating capacity 
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yang tinggi menunjukkan sinyal yang positif bagi stakeholder, karena perusahaan di 

anggap mampu mengelola asetnya dengan baik untuk meningkatkan penjualan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widhiari & Aryani Merkusiwati (2015) dan 

Susilowati dan Fadlillah (2019) menyebutkan operating capacity berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. Hal tersebut berarti bahwa semakin efektif perusahaan 

mengelola aset perusahaan maka semakin besar potensi perusahaan terhindar dari 

financial distress. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut :  

H1 = Operating Capacity berpengaruh negatif terhadap financisl distress. 

2.3 Pengaruh Sales Growth  terhadap Financial Distress  

 Sales Growth adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian. 

Perusahaan dengan sales growth yang tinggi memberikan tanda bahwa kondisi 

perusahaan tersebut baik sehingga semakin besar kemungkinan perusahaan 

terhindar dari financial distress, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang 

mengungkapkan sales growth yang tinggi menunjukkan sinyal yang positif bagi 

stakeholder, sebab perusahaan mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widhiari & Aryani Merkusiwati (2015), dan 

Amarilla et al., (2017) menyebutkan bahwa sales growth berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. Hal tersebut berarti semakin tinggi sales growth maka 

semakin besar potensi perusahaan tersebut terhindar dari financial distress. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut :  

H2 = Sales Growth berpengaruh negatif terhadap financial distress.  

2.4 Pengaruh Arus Kas terhadap Financial Distress  

Arus kas adalah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar secara terperinci satu periode waktu tertentu. Jika arus kas yang dihasilkan 

perusahaan  mengalami kenaikan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan 

terhindar dari financial distress, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang 

mengungkapkan arus kas yang tinggi menunjukkan sinyal yang positif bagi 

kreditur, sebab perusahaan dianggap mampu membayar hutang kepada kreditur..  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2018), dan Amarilla et al., 

(2017) menyebutkan bahwa arus kas berpengaruh negatif terhadap financial 

distress, hal tersebut berarti semakin tinggi arus kas yang diperoleh maka akan 

semakin besar potensi perusahaan terhindar dari financial distress. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut :  

H3 = Arus kas berpengaruh negatif terhadap financial distress 

2.5 Pengaruh Leverage terhadap Financial Distress  

Leverage ialah rasio yang dapat dipakai untuk menghitung seberapa besar 

pembelanjaan atau pembiayaan suatu perusahaan yang berasal dari hutang. Jika 
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nilai hutang yang dimiliki perusahaan tinggi maka kemungkinan terjadinya 

financial distress semakin besar, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang 

mengungkapkan debt to equity ratio dengan nilai  yang tinggi akan menunjukkan 

sinyal yang negatif bagi kreditur, sebab semakin tinggi rasio ini menunjukkan 

semakin banyak pendanaan yang dilakukan oleh hutang. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Fadlillah (2019), 

menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin besar pendanaan perusahaan yang berasal dari 

hutang, maka akan semakin besar pula kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut:. 

H4 = Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian  ini adalah perusahaan jasa sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Pada 

penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah Non probability sampling yaitu  

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Beberapa 

kriteria yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :  

1. Perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. 

2. Perusahaan jasa sektor transportasi yang menerbitkan laporan keuangan 

berturut -turut selama periode 2015-2020. 

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang menyediakan data yang 

dibutuhkan untuk menghitung interest converage ratio dan variabel yang 

digunakan dalam penelitian 

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh operating capacity, sales growth, arus 

kas dan leverage terhadap financial distress di perusahaan jasa sektor Transportasi. 

Penelitian ini dilakukan pengujian menggunakan program SPSS 25 dengan 3 tahap 

yaitu Uji Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. 

1. Analisis uji Deskriftif 

Analisis ini berguna untuk menjabarkan data kuantitatif sebelum dianalisis 

regresi linear berganda.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melakukan deteksi penyimpangan pada 

persamaan regresi berganda. 

1. Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel atau  residual berdistibusi normal atau tidak normal. 
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2. Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. 

4. Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Berganda digunakan digunakan untuk menghitung besarnya 

pengaruh variabel independen Operating Capacity, Sales Growth, Arus Kas dan 

Leverage terhadap variabel dependen financial distress. Persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah :  

Y =  ɻ + ɼ1 X1 + ɼ2 X2 + ɼ3 X3  + ɼ4 X4 +  e 

1. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya dapat mengukur seberapa jauh 

kemampuan mengenai model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji signifikasi, yaitu pengujian terhadap pengaruh yang terjadi dan variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

3. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji signifikasi, yaitu pengujian terhadap pengaruh yang terjadi dan variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kriteria yang telah diterntukan terdapat 20 perusahaan jasa 

sektor transportasi yang sesuai dengan kriteria, 20 perusahaan tersebut adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Perusahaan Jasa Sektor Transportasi 

No Kode perusahaan Nama perusahaan 

1 ASSA PT Adi Saran Armada Tbk 

No Kode perusahaan Nama perusahaan 

2 BBRM PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 

3 BLTA  PT Berlian Laju Tanker Tbk 

4 BULL  PT Buana Lintas Lautan Tbk 

5 CANI PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk 

6 HITS  PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

7 IATA  PT Indonesia Transport dan Inftrastucture Tbk 

8 LEAD  PT Logindo Samuderamakmur Tbk 

9 LRNA  PT Eka Sari Lorena Transport Tbk 

10 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 
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11 MIRA  PT Mitra  International Resources Tbk 

12 NELY  PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 

13 PORT PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk 

14 PTIS PT Indo Straits Tbk 

15 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk 

16 SAFE PT Steady Safe Tbk 

17 SDMR PT Samudera Indonesia Tbk 

18 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra 

19 WEHA  PT Weha Transportasi Indonesia Tbk 

20 WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk 

Tabel 3.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Operating 

Capacity 

,03 1,22 ,337 ,194 

Sales Growth -,93 1,04 -,003 ,339 

Arus Kas -,28 3,85 ,466 ,672 

Leverage ,08 1,88 ,536 ,274 

Financial 

Distress 

-,99 4,58 ,228 1,085 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebelum Transformasi 

 

Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98203940 

Most Extreme Differences Absolute ,129 

Positive ,129 

Negative -,114 

Test Statistic ,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari ɻ (0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual tidak terdistribusi secara normal. Menurut 

Ghozali (2016) hal ini dapat diatasi dengan melakukan transformasi. Transformasi 

data adalah upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah skala 

pengukuran data asli menjadi bentuk lain sehingga data dapat memenuhi asumsi-

asumsi yang mendasari analisis ragam. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas 

 

Dengan melakukan transformasi data dengan akar kuadarta (SQRT) hasil uji 

normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 yang mana mengindikasikan bahwa nilai tersebut lebih dari ɻ 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data sudah terdistribusi secara normal. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 

Statistik Kolinearitas 
Kesimpulan 

Tolerance VIF  

 
TOTA ,880 1,037 Bebas multikoliniearitas 

 
Sales 

Growth 

,943 1,060 Bebas multikoliniearitas 

 
Arus Kas ,675 1,487 Bebas multikoliniearitas 

 
DAR ,678 1,485 Bebas multikoliniearitas 

Perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dan tidak ada satupun 

variabel independen yang memiliki VIF > 10. Jadi, dapat disimpulkan tidak ada 

korelasi antar variabel independen (bebas) atau tidak terjadi multikolonieritas. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,724a ,513 ,503 1,238 1,558 

Berdasarkan tabel 3.6 nilai Durbin - Watson (DW) yang diperoleh adalah sebesar 

1,558. Dengan demikian, berdasarkan uji Durbin - Watson (DW) diatas 1,558 tidak 

terletak diantara dU dan 4 ð dU sehingga belum ada kesimpulan yang pasti 

mengenai ada atau tidaknya gejala autokorelasi. Jika antar residual tidak terdapat 

hubungan korelasi maka dapat mendeteksi autokorelasi menggunakan Run Test. 

Run Test bertujuan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test setelah transformasi 

 

Unsndardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,42142842 

Most Extreme Differences Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,037 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 


